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EBADAN PEMERIKSA KETTANGAN
REFUBLIK INDONESLA

LAPORAN HASIL FEMERIKSAAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
PEMERINTAH PUSAT TAHUN 2011

01  Berdussrkan Undong-Usidasg (U Momos 15 Tahan 2004 tentang Pemeriksnnn Pengelaloan
don Temggung Jawab Keuangan Megara dun UL Nomor 15 Tahon 2006 temlaog Bacan
Pemeriksn Keuangan (BPK), BPE ielsh memeriksa Nesaca Pemerintsh Pusat tanggzal 31
Dosenber 2001 dan 2010, Lupoman Healisasi Anggaran (LEA), Lapomn Ares Kas miuk
talicin yang berakhir pachn tanpgal-nggal tersebut, sertn Calntan niss Laporan Keunngan,
Laporan Kevangnn ndalah tnnggung jawsb Pemerintsh. Tanggong joaah BPR tirictak peda
pomyntaan pendapal atas laporen kenangnn berdesarkan pemeriksaan yang dilakuken,

02 Keouall seperii yang diuraikun dalam parsgraf 04 — 05 berikut ini, BPK melakssnakas
pemeriksnan berdesrion Stancar Pemeriksaan Keusngan Negar (SPEN). Standar torssbue
mengharmskon BPE mereocpnakan don melaksanakan pemeriksann ager mamperoleh
keyakinan memadal babwa bpomns keuangan bebas dari salsh sji moterinl, Susts
pemeriksaan  meliputi - pengujian  bukti-bukti vang mendukung  jumibsh-fumish  dan
penguagkapen dalmn luporas keunngan. Pemeriksann jugs meliputi penilsian s pensrapan
primsip shuntensi yang diganakan don estimasi signifikan vang dibunt oleh Pemerintah Pusa),
penilaing atos kepatuhon terhadap ketesbumn perativan perundang-undangn, penilnisn ntas
kesndalan sidgem pengendalian intern, serte pentlaien terhadap penyajinon laporan kenmngan
secars keseluruban, BPE yokin bahwn pemeriksann lecschul memberikan dasar memadai
unbuk menyatakan pesdapat,

03 Dalam Laporsn BPK Nomor 2To/LHPXVIIS201 | tanggal 24 Mol 2011, BPE membsrikan

spial Wajsr Dengan Pengecualisn (WOP) stas LEPP Tahun 2010 karena permnsalalan vang
berknitan dengan 1) ketidakjelnsan trnsaksi pengganti atns (ransaksi pambatalon pensrimnnn
perpajakan (reversall, penctnpan dam penagllen PRE Migas tidek sesosi UL PEB dan UL
Migas, dan penyelesaian PPN melnhi Pajak Ditanggung Pemerinth yang tdak aesuai
dengnn UL PPN; 2) pencatutan Ulang Muka BUN yang tidek dnpat mengldestifiiasi
transnksi falangan dan penggaation yang berperganih poda pencatatan SAL; 1) permasalahan
pencatatan don pelaporan Fiuteng Pajak; dan 4) permesalahas paloksansan dun pencatatsn
hnsil Inventarisasi dan Penilalan (IF) Asel Tetap,
Dala tahen 2011, Pemerintsh telsh melabuknn upayn perbaikan dengan melakukan
penagihen FEI Miges sesuai UU PEB, perballan metodologi rekonsilinsi daln dan penelitian
nts peversal penerimaan parpejnkan, penyelession PPN atas BOM sehingge sesual dengan
UK dan kedentean horlaky, pematin dan penelusuma data rincian Usng Muka BUM, sertz
perbaikan sstem pencatitan dan pelaporan Fuding Pojak,

BIE LHP — LEPP Tahum 201 1 Hﬁmiﬁﬂlﬁz
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04 Bebagnimana diungkapkon dalam Catatan C.228 atas Laporsn Keuangon, Peeeriniah

1]

mengungkapknn saldo Asel Tetap per 31 Desember 201| dan 2010 muging-masing senilad
Rpl.567 97 triliun don Rpl. 184,30 triliun yang merspakan nilsi Asef Toinp bordasnr Nerson
Kementerian  Neparalemboga (KL) dan MNeraca BUM. Aset Tetnp dinilai deagas
menggunaskan metode karga perolchan din belum memperhitengkon penyusutan, Pemerintah
telah melakukan Inventariaasi dan Pendlaizn (1) atns Aset Tetap yang diperoleh sehelum
Meraca Awal per 31 Desember 2006, totapi masih terdapat pormasalahan dalam pelaksannnn
den percatstan hasil [P sebagal berkut: 1) Aset Tetap pada sepulub KL dengan milal
perelchan Bpd, 13 erilien belum dilakwkan [P 2) Aset Torah Jalon MNasicanl pade
Remenderian Pekarjson Uniam seailsi Bplo%,0s rilien tidak dopet diynkini kewsjarannys
karenm bedum szlesai dilakuknm IP den hasil [P tidak memndaiz 1) Aset Tetap hasil [P pida
ligs KL seniloi Rpd, B2 trilivn dicatat gnda; 4) pencatntan basil 1P padn 40 KL masih selisih
seailai Rpl 54 triliun dengnn nilesd koseksi hasil 1P padn Divekiorni Jenderal Kekaynon
Megars (DIKNY; 5) Asel Telap pada 14 KL senilai Rp& A9 triliun tidak diketahoi
keberadaannya; dan &) Pelaksanaan 1P belun meacakup penilatan masa manfaat Aset Tetap
sehingga Pemerintab belum dapal melakokan pesyusutan Aset Tetap, Milal Ase Tetap vang
dilaporkan bisu berbeda sevara sigmilikan jika Permerintah menyelesaikan dan mencatal
seluruh hasil 1P,

Schapnimans dienglnplan dalam Catstan C2230 amss Lsparan Keusmgan, Peperintah
mengungkapkan Ased Lalamya per 3| Desember 2001 dan 2010 masimg-rmnsing senilal
Rpd38 63 tnlium don Rp278.2 dnlivn. Aset Lainnya tersebut termnsuk Aset Eks BPPN
dengan nikai per 31 Desember 2001 den 2010 masing-mnsing senilai Rp67,54 triliun dan
Rp2920 wilion, Keralkon Aset Eks BPPM senilai Rpd38.34 triliun bevasal dori hasil
inventerisasi, perbitungnn, den penilnian  yang dilakuksn  Pemerintah, Pelaksnanan
inveniarisasi, perhitungan, dan pesilaisn terhadep Aset Fks BPPN torschut masih
mengandung kelemnham yaita: |) Pemerintah belum mencmakan dokumen cassle ntas Aset
Eks BPFN beropa Aset Kredit senilal Rpl#2% wilimy 2) Aset cks BFFN ymg wclnh
diserahkan kepads Pandtia Urisan Plotang Megarn (FUPN) senllal Rp11,18 driliun ddak
didukung odeh dokumean zumber yang valid; 3) Aszet Eks BPFN berupa tagiban Penyelesaian
Kewajilban Pemegang Saham (FKPS) senilal Rp& 68 wriliun belum didukung kesepakatan
dengan Pemegnng Sahnem; 4) Aset Eks BPFN berupn sset properti sebanyak 917 item bebum
dinflak; don 5) Pemerintsh belum dapat menyajikan nilai bersth vang dapat dircalisasikan atas
Asel Bks BPPN vang berupa piutang. Dnia vang tersedia tidak memungkinkan BPE untuk
mumperoleh koyakinan yang memadnd atns kewajarmn salkdo Aset Eks BPPH.

Ivlemarut pendapat BPK, kecuali untuk dampak penyesuainn, jike ada, yang mungkin perlu
dilakukan jiks Pemerimish menyelessilan don mencaist selomb hasil TP Aset Tetap senin
mencatnt Aset Eks BFPN berdagarkan dokumen yang valid din menvajikannva sehesar nilal
bersil yang dapat dircalisasikan, laporan keunngan yang kami sebut i ns, menysjikin
secara wajar, dalam semun hal yeng matesial, posisi keuasgan Pemesintal Pusst por 31
Desember 2011 dan 2010 seta realisasi anggaran dan arus kas unfuk tabun yang berakhir
p:kll. I.m'l.w]-hns&ul bcrm!mt, Mui d:nl,u.q Sl.u.rldu.r |*.l'.|.l1Lq.l:i p'u'rrl:rintuhn.

Sebngal lagian peenerolelian keyskinan vang menidai oias kewajaran LEPP Tabun 2011,
BPK melakukan pemeriksmin alws sistem pengendalian intern dan kepatuhon termsdap
ketenbunn  perburan  perundang-undangen  terkadl  dengan  pertangpungiewaben  ains

BPK LHP - LKPF Tabun 2011 Halannan 2 darl 3'#’}
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polaksanasn AFEN TA 2011 Laporan Hasll Pemeriksean atus Sistemn Penpendalien Intern
dan Hepstuban techadep Peratoran Ferundang-undangan disgjiken dalem Laporan Nomor
24WLHPXVNSZ01Y tanggal 24 Mol 2012 don Womor Mc/THEXYAS2002 tanggal 24
Muai 2012, yang merupakan bagian yang Hdak terpisnhkan dnri Inporsn ini.

Jakarta, 24 Mel 2012
BADAN PEMERIKSA KEUANGAN
REFUBLIK TNDO
KETUA,

@ﬁ.{

“Drs,Hadi Poernoma, Ak
Register Negarn No, D-786 « ff i

BFE LHP - LEPF Tohws 2011 Halimn 3 darl 8 z/
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Berdasarkan Pasal 23 UndangUndang Dasar 1945, Undang-Undang (UUT Nomaor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Magara, dan UL Nomor 10 Tahun 2010 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Megara Tahun
Anggaran 2011 ssbagaimana telah dishah dengan UU Nemer 11 Tahun 2011, Pemerintah manyusun laporan
pertanpyunpjawaban alas pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APEN) Tahen Anggaran (TA)
2011 dalam bentuk laporan kevangan. Laparan kevangan tersebut terdin dari Laporan Realisasi AFBN. Neraca,
Laporan Arus Kas, dan Catatan atas Laporan Kesangan sarta dilampir (khtisar Laporan Kevangan Perusahasn
Megara, khtisar Laporan Kevangan Badan Layanan Umum (BLU) dan Eadan Lainnya.

LKPP Tahum 2011 ini telah disusun dan dizajikan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010
tentang Standar Skuntansi Pemenntahan (SAF] Lampiran || (PSAP Berbasis Kas Menuju Akruall

LKPP Tahun 2011 ini disusun berdasarkan konselidasian Laporan Kevangan Kementerian Megarailembaga (LKKL)
dan Laparan Kevangan Bendahara Umum Megara (LKEUN]

1. LAPORAN REALISASI APEN

Laporan Realizasi APBN menggambarkan perbendingan antara APEN-P TA 2011 dengan realisasinga, yang
mencakup unsur-unsur pendapatan, belanjs, dan pembiayaan selama perinde 1 Januani 2011 - 31 Desember 2011,

Realizazi Pendapatan Megara dan Hikeh pada TA 2011 adalah sehesar Rp1.210,60 trliun atay 10348 peraen
dari APEN-P. Sementara itu, realisasi Belanja Negara pada TA 2011 adalsh sebesar Rp1.295,00 inliun ataw
48,06 persen dani APBN-P. Jumlah rezlisasi Belanja Megara tersebut terdini dari realisasi Belanja Pemerintah
Pusat sehesar RpBE3.7Z trlimn ataw 97,30 persen dari APEN-P, dan realisasi Transfer ke Daerah sebesar
Rpd11,32 trlun atau 98,71 persen dari APEN-F. Selaim itu, pada TA 2011 terdapat Suspen Belanja ssbosar
minus Rpdd, 50 miliar,

Bendasarkan realizasi Pendapatan Megara dan Hibah, dan realisasi Belanja Negara, teradi Defisit Anggaran TA
20171 sebesar RpBd.40 telion. Realisasi Pembiaysan Neto TA 2011 adalah sebesar Rp130,85 trilivn atau 86,82
persan dari APEN-F, sehingga terjadi Siza Lebih Pembiayaan Anggaran (SILPA) sebeszar RpdE 55 triliun.

Ringkasan Laporan Realsasi APEN TA 2011 dan 2010 dapat disapkan sehagai berikut {Rp trilienk:

TA 2010
TA 2011 Audited)
Uraian 5 e [Audited)
faaran

| WU flo. 1172011) ‘ Aealisas! | tnd Anggaran | o2N%2S!
Pendapatan Negara dan Hissh | 118881 | 121080 10348 | 895,27
BelanpNegaa | 132075 129500 805 104212
Belanja Pomeritah Pusat | 0824 | 88372 97,30 697,41
Transfer ke Daerah | 1251 41132 8971  3MJ3
 Suspen Belanja Negara ' - W06l 0,02).
‘Surghus Defisl) Anggaran | [EC ) 66,99 148,851
Pembiayaan Neto. 15084 | 13095 8682 8155
SILPA (SIKPA) | | 46,55 | | 4471

Ringkasan -2-


http://www.djpp.depkumham.go.id

29 2012, No.178

Lapoean Keuangan Pemenintah Pusat Tabun 201 1 (Sooied)

2. NERACA

Meraca adalah laporan yang mengoambarkan posisi keuangan Pemerintah Pusat mengenai aset, kewajiban, dan
ehuitas dana pada tanggal 31 Desember 2011

Jumlah Aset per 31 Desember 2011 adalah sebesar Ap3. 023,44 trilien yang tendin dari Aset Lancar sebesar
Rp266,81 triliun; Investasi Jangka Panjann sehesar Ap760.03 trliun; Aset Tetap sehesar Rpl. 667 87 trilun; dan
Aset Lainnya sehesar Rpd3g 63 trliun,

Jumlah Kewajiban per 31 Desember 2011 adalah sehesar Rpl.947,37 wiliun yang terdiri dari Kewajihan Jangka
Pendek sebesar Rp 246,44 triliun dan Kewajiban Jangka Panjang sebesar Rp1.700,53 triliun

Somentara itu, jumizh Ekvitas Dana Moto per 31 Desomber 2011 adalah sebesar Rpl 076,07 triliun yang tendiri
dari Ekuitas Dana Lancar sebesar Rp40,81 trilius dan Ekuitas Dana Inwastasi sebasar Rpl 035,26 triliun

Ringkazan Neraca per 31 Desember 2011 dan 31 Desember 2010 dapat disajikan sebagai berikut (Rp triliun):

TP 31 Desember 2011 | 31 Desember 2010

[Ausefired) Audlited)
Asat 3.02344 242369
fzat Lancar 266,81 254,78
Investasi Jangka Panjang 750,03 706,41

~ Asat Totap 1.667,87 1.184,30

Asal Lainnya 438,63 278,20
Kewajiban 1.847,37 1.786,08
_ Kewajiban Jangka Pendek 24544 01,34
Kewajiban Jangka Panjang 1.700.53 159474
Ekuitas Dana Nato 1.076,07 627,61
_ Ehuitas Dana Lancar _ 40,8 BLAE

Ekuitas Dama Inwastasi 1.035.26 544.15

3. LAFORAN ARUS KAS

Laporan Arus Kas adalah laporan yang menyajikan informasi menganai sumber, penggunaan, perubahan kas dan
selara kas slama T4 2011 serta saldo kas dan setara kas pada tanggal 31 Desember 2011,

Seldo Kas Bendahara Umum Negara (BUNL Kas Kantor Pelayanan Parbendsharaan Megara (KPPNL dan Kas
Badan Layanan Umum {BLU), dan Kas Hihah Langsung yang telah dizakkan per 31 Dasamber 2010 adalah s2begar
Rp98.98 inlwn, sedanghan pada awal tabun 2011 tenadi koreks) tambah sebesar Rp0,03 trbun, sehingpa salde
awal Kas BUN, Kas KPPN, Kas BLU, dan Kas Hibah Langseng yang telah disahkan tahun 2001 menjadi Rp8,01
triliwn.

Solama TA 2011 terjadi kenaikan kas dari aktivites operasi sebesar Rp3 2,78 trilion, penurunan kas dan aktvites
imvestasi aset non keuangan sehesar Rpl1 7,62 trilium, kenaikan kas dari aktivitas pembiayaan sebesar Rp131,38
trilium, kenaikan kas dari ektivitas non anggaran sebesar Rpl,31 trliun, penurunan karena penggunaan SAL

Ringkasan -3-
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sehesar Rpd0,32 frilum, dan kenaikan karena penyesuaian pembokuan sehesar Rpl, 29 trilun. Dengan demikian,
saldo Kas BUN, Kas KPPN, Kas BLU, dan Kas Hibah Langsumg yang telzh dizahkan per 31 Desember 2011
menjadi Rp 107,84 triliun.

Selain kas di atas, terdapat Rekening Pemerintah Lainnya sebesar Rp6,61 triliun, Kas di Bandahara Pangaluaran
sebasar Rpl, 29 taliun, Kas di Bendahara Peparimaan sebesar Rpl0, 25 triliun, Kas Lainnya dan Setara Kas ssbasar
FRp6.33 trliun, dan Kas pada BLU yang Balum Disahkan sebasar RpQ.10 trilen. Selama tahun 2017 terdapat
deposilo finvestasi Jangka Pendek| yang berasal dan Kas pada BLU yang telah disahkan sebesar Rp0,17 triliun,
sehingya saldo akhir Kas dan Bank Pemerintah Pusat sebesar Rpl 21,26 triliun.

Ringhkasan Laporan Arus Kas TA 2011 dan TA 2010 dapat disajikan sabagai barikut (Rp trilien);

Uraian TA 2011 TA 2010
[Awelized] [Minared|
Saldo Awal Has BUN, Kas KPP, Kas BLU, dan Has Hibah Langsung *) 96,98 46,06
Koreksi Saidodwal 003 | 2089
Salde Awal Kaz BUN, Kaz HPPN, Kae BLU, dan Kas Hibkah Langsung 28,01 67,08
setelah Noreksi
; Zaiiﬁi!.__a_:zz;-@__
Cas Bersih darl Aktivitas Inves . L In7Ez | jenoy
K Borsih dari Aktivitas Pembiayaan | 13138 8155
33 Bersih darl Aktiitas Non Amgaran | 131 28
oAz | nram
19 1
_ Keneikan(PenwrunamiMes i BE3 | 2901
| Saldo Akhir Kas BUN, Kas KPPN, Kas BLU, dan Kas Hibah Langsung i 107,24 | 06,18

Y Salde Awal Kas BOW Kes KPPY, Kax BLU deo Kes Hikal (angrang pang felab disstken talben 2077 sebesis
Rpd8 38 tilivn berasal davi Saida Akbir Kas BUN KPP, den BLU Tatum 2018 sebesar RoS6, 18 trilfon ditambah
dengan fekening Klwsos fip2 82 trilu,

4. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Gatatan atas Laporan Keuangan (CalK) menguraikan kebijakan makro, kebijakan fiskal, metodologi penyusunan
LKPP, dan kebijakan akuniansi yang diterapkan. Selain itu, dalam Calk dikemukakan penjelasan pos-pos laporan
keuangan dalam rangha penguegkapan yang memadai.

Sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP), dalam penyajian Laporan Realisasi APBN, pendapatan,
belanja, dan pembiayaan diskui berdasaran basis kas, yaitu pada saat kas diterima atau dikeluarkan aleh dan dari
Kaz Umum Magara (KUN). Dalam penyajian Neraca, azet, kewajiban, dan ekuitas dana diakui berdasarkan basis
akrual, yaitu pada saat diparolehnya hak atas asat dan tmbulnya kawajiban tanpa memparhatikan saat kag atay
setara kas ditarima alau dikeluarkan oleh dan dari KUN,

Dalam Cal¥ ini diungkapkan pula kajadian penting setalah tanggal palaperan kevangan serta bebarapa inform asi
tambahan yang diperlukan.

Ringkasan -4-
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Lapean Keuangan Pemerintah Pusal Tabun 2001 [Sudfied)

[l. NERACA (4LNTED)

PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
NERACA
PER 31 DESEMBER 2011 DAN 2010
(Dalams
Fiunp ia b}
Uralan Catatan 31 Das 2011 [dadited) 31 Des 2010 {Awatives)
ASET
Aset Lanear
Has dan Barik y
Fekiening Kaz BUN d BI .21 A2 453978 298 407 82.430.710.182 753
Fehening Has di KFPN caz 11 EX 586047 61 8. 2180612 BA7 Ta2
Fekening Pemesiniah Lainmya L23 661RE52T.213 B.B300601.1 62 Ba3
K i Bendshars Pengeluaran C24 292 735937950 518.919.028.152
Kas di Besdahara Penerisaan C.26 2520032124 G37 344 3kd 246
Kag Lanmya dan Setara Kae C26 5. THEATR 7T 441 B.B&2 179 848,211
e pada BLL C.27 13 09368 257 D63 7340505 820 B
Jumiah Kas dan Bank 121.261 968, 260 358 73329644637
Ueng Muka dani Rekenng BUN C.28 1.408 955 548 910 1876259 417 429
Fiutang
Fiutang Fajah C.28 108 DE3 462 383 641 0,945,271 496 620
Piutang Buken Pajak C210 196855 £12 535 5020973 436.573
Baian Lancar Tagihan Penjuatan Angsran Cxn - 65 404 443
Bagian Lancer Tagihan Tumtuian Ganti Rugi L2z 60470238 492 38881410963
Bagian Lancar nvestasi Janghs Fanang (e 5 4§47 752 393007
Linng Musds Belarga L 127165316 14T 614.122 632356
Piutang dari Kegiatan BLU G218 1. 216301980 142 1,120 930,274 893
Piuteng Lain-lein C216 24 57T 956,337 045 12.520.882 121.588
Bagian Lancar Penerusan Finjaman G217 4 467 385347 116 '
Pemysinan Piteng Tidak Tersagh - Pluteng L218 (75,330,131, 480 KOG :
Jumlah Fiustang (Bersih) 84 616.601.245,772 99,173.554 1 T0.440
Inwestas Jargka Pendek
Inuesstasi Jangka Fendek BLU CZ19 553016059 30, 75000 500
Inveztarsi Jangha Fandek Lainnya Cz 15839 486878 .
Jdumlaf Investas Jangka Fendek 06362 502437 30, 780,000,000
Persesinan [ | 58 714 BA6 453 1 60 36 366 080 681 005
Jumlah Aset Lascar 206807 . 824,111,647 254.779.627.714.268
Inwestasi Jangka Panjang
Inwestam Mon Permanen
Fal:. Dana investasiflak. Pembangunan Caersh L2322 - A3 38T 037 8ITETH
[l Bergusic G223 8196286111510 3891 209 BED B56
Frreestesi Non Parmanen Lesnnya L2224 4740 737,167 996 08 464,787 885
Jismlahi Inmsta s Nas Permanen 12884903 275 H06 A7 356717 GG 427
Inwestam: Permanen
Imwestasi Permanen PMN (226 736591564, 233014 564087, 107302153
Inwestasi Permanen BLLI C226 BE37 184 500 EB3T. 194 BO0
Insestasi Permanen Lairnya Crzz  @7TEA77ZTR4  G4.950618306807
Jumlah Irvestasi Permanan 737085801 200 258 558 053 362803 650
Jumlah Investasi Jangka Panjang T50.030.794.470 804 T0E410.075.309.077
Aset Tetap CIze
Tansh BO6.436.356.556 744 565970, 545 473,033
Frralatan dan Mesin 104 652 100,506 042 150068673 195411
Dedung dan Bangunan 152 223 066918162 137.042921.063.205
Jafan, Ingasi, dan Jaringan 347 164 520,245 735 2TG.R3Z171. 70687
Bzet Tetap Loinnya 11817129887 802 T.T4E128.1 78813
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Uraian Catatan 31 Dea 2011 (Audlited’ 31 Des 2010 (Harliea
Fonsindsi Dalem Pengaqesn B8 TB0. 773,332,155 46.038.727.T16.064
Jumlah Aset Tetap 1.567.974.174.587.750 1.184.301. 167 405 585
Azet Lalmnya L3128
Pantang Jenghe Panjang
Tagihan Penjuatan Angsuran 1376031 141 137789400
Tagihan Tuntnan Gari Rug) 200 BB 4B 38234 178.381
Puteng Jangha Fanjang Larmya 3TN o
Jumigh Futang Jang ke Parngng 398831 2006895 9612073 684
Keewtraan Dengan Fikak Ketiga 212007 JES G 212608 BES, 200
Penerusan Pingaman 45 540 275,965,108 2.070.153 163656
hget Tak Berongud 12406618 813 85 8,351 443 060 646
Dena yang Dibates Penpgunaanya A7.253051.374 408 40 987 103 326 354
Deng Kelolaan BLU yeng Betum Digubrkan 19.320332.310.233 18 458 000085 715
[ana Perjaminan THET1 638 076 71,135, 792.607
iget ¥ 150,508 980286 216 B6.224.330 376 891
lizet Ebs BPPY 67543 984 £66. 405 20 13047 097 ENZ
At Lainrga dari Ut Pemednah Lainga 14 762 448,010 365 '
Hizet Laindain 105.592977.283 250 108 578037246 507
Peyminan Ftang Tidak Tertagh - Azet Lainnya C.230 (1957 874,008 883 :
Jumlah Aeet Lainmya A38.534.302.921.484 27 10T.882.020.082
JUMLAH ASET 38234947 176.100 685 7473 688.352.538.014
HEWAJIBAN
Kewajiban Jangka Pendek
Lizng Perhitungan Fihak Ketiga C:231 1.756 574. 506 265 1.576.434 547 81
LLhtarg Kepada Pihak Ketige C2az 31. TB0.B34.388 020 31.370.352. 714 561
Ltang Kelebihan Pembayamn Pedapatan C.233 T04.437 268382 3.547.727 872 826
Baggian Lanzer Utsng Jangks Panjang C.234 106.777 0640, 506 825 2B 236.301.827 708
Litang Biaya Pinjaman C235 1 824038335455 20.261.543. 288 213
LUtang Subsd C.236 29767208 295 142 22,161,795, 1 55005
Lharg 58N Jangis Pendak C.237 39 408 181.897 000 20 235009035000
Fandapatan [nerma di Muka C.236 B.639.914.062 630 118.116.551 663
Utang Jangka Pendek Lairnya G239 G687 100.837 136 4,786 549, 647 266 |
Jumlah Bewajilan Jangka Pendek 146.444.200.102.115 201.342.960.842.080
Hewajihan Jangha Panjasg
Linang Jangka Parjang Oalam Negen
LUang Jengka Panjang BEX Oatar Nager! C2an 1.085.324 545 750 551 937 172961 836 007
Lirang Kepada Dana Persiun dan THT C241 T1E22231 T4 875 B 388 364 BT 001
Lharg Jangia Fanjang [ala= Neges Perbankan C242 BT 330, Y65 232 367 365 035 HI6
Ltang fengia Panjang Dalem Nagen Lainnygs L4z 5033082025 744 3095222 BR2.622
Jurmlah Ltang Jangha Pangang Distam Negen 1.103.057 181, 066 402 998024915 505 136
Utang Jangka Perjang Luar Megan
Litang Jangia Farjang Lusr Megen Perbankan G244 671502040 615 444 565 353 008 545 466
Lharg Jangka Panjang Lusr Megen Lennys C.245 25 BBD 170,504 040 26 T2E322 B26 THY
Jurrlah Utang Jangka Parjang Luar Negeri 547 BT1. 227923 484 BO8 T3, 078 201
Jumlah Kewajilan Jangka Panjang 1.780.978.418.589.556 1.554.734.746.570.359
JUMLAH KEWRJIBAN 1.947.373.299.152.001 1.796.078.207.812.847
EEUITAS DANA
Ekuitas Dana Lanear
EAL Awsdl Satelah Penyesuaian C.24E 588G 721 4B6.062 B2382103. 135 629
BILPA (SIKPL) Setelah Penyesusian C.247 45432548 228 692 46.527600.195.81 7
Dana Lancar Lainrrya G248 451 833,601,148 1.540834.451.110
Cadangan Pitang 240 84574 810543073 100141379244 383
Cadangan Persediaan C.250 58 214846453160 36.366.060.601.005
Pendapatan yang Dranggubkan C2a1 3.6 10.463.838 673 4, 210.269.507 402
Diara yarg Harus Dissfiakan untuk Pembayaran Uiang
Jangha Perek L.252 {204 463 504341 763 {148.818.772 355919}
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Uraian Catatan 31 Des 2017 (Auralive’ 31 D 2070 (A welitenl
Bareng/Jasa yang Masih Harus Dsershien £.253 [6:321.674.677.085) {1718.115,551, g8}
BarenglJaza yang Masih Herus [Rerma 254 1.276:453.004 325 614 122 632355
Selesih Kurs Baginn Lancar .2 58 2 790 693210, 245 {6 J82009 832 837
Jumlah Ekuites Dams Lancar 40.B13.342.935.093 ELAB257 1103477
Elmitas Dana Investasi
Diinwessashan delsm Investasi Jangha Panang C.258 TB0.030 784 478 804 02 83B007.101 483
Diinwestashan dalam &set Tetap G287 1.567.574.174. 587 750 1.184 301, 167 405 585
Diinwessazian dalam Aset Lainmya C.258 417 130,366 123 476 246 654 471 BA2.238
[Ciana yang Hane Dizadiakan unsuk Pembayaran Liteng
Jangha Pargang C.258 [1.679031.615046.058) [V 4906 908.875.231 842}
Selih Kurs Bagian Jangha Pamjang C.260 (20,641,164, 232 3700 (90 636,097 545054}
Jumlah Ekulttas Dama Investasd  LRISZE0.5I4012E01  544047.572.812.300
EEWNTAS DANA NETOD 1ATEOTLETE BT 694 B21.610.144.725.567
JUMLAH KEWAJIEAN DAN EHUITAS DANA IM7IA4T.0TE. 100695  7.473.688.352.538.014

Likat Catatan a1as Laporan Keuangan yang merupakan bagian yanyg tak terpisahkan dari bBparan kewargan ini 12
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Lapoean Keuangan Pemerintah Pusal Tabun 2011 L4uaies)

IIl. LAPORAN ARLS KAS (4U0ITED

PEMERINTAH REPLIBLIK INDONESIA

LAPORAN ARUS KAS
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2011 DAN 2010
{Dalam Rupizhi
Uraian Catatan TA 2011 (Awelivah TA 2010 (Aoalited
A. ARUS HAS DARI AKTIVITAS OPERASI
L Arus Kas iasuk
1. Penesimaan Perpajakan 0.2l
#, Pajak Penphesian 31120, 712.728.316 354,152 324 675.100
b. Pajak Portambahan Nilai dan Pesjualan Barang Mewah 217.800.076 670,394 218.638.218.197 366
t. Pajk Bumi don Eangunan 238031 64.324.396 26,580 568 978.740
i, Bra Femlehan Hak atas Tansh dan Bangunan [130.151.678 8.026.470.073,342
u. Cukai TR010.010.613.795 06.165.822 512567
f. Papk Lamnya 3028182148211 327 209 .407.180
g. Pajak Pendagangen Intemasional 54.121 486.056,858 ZE.B56.800.712.960
Total Panarimasn Perpajakan E73.871.802.380 381 TOE.481 584 557.244
2. Punntimaan Negara Bukan Pajek [PNEP) 022
a. Penermann Sumber Daya Alam 213.823.240 552 827 18ELE25 442 320.288
b. Penedmaan Bagien Pemarintah atas Laba BUMN 78.181.873.126.600 30,096 832 604 265
c. PNEP Lainnya €0.226,130,306 085 50.1B4.782 520536
d. Penanmaan BLU 20.103.895.588.771 10590 842.035.270
Total PNEP 31,337 448.572.183 2BBLETT BT9.570.358
3. Pengrimaan Hibah 0.23 4758217 536.874 3,022 966 550.763 |
Jumlak Ares Has Massk [A.1) 1.209.469.558.508.440 880.192.560LEEE.363
I Arus Kas Keluar
1. Bolanjs Pegawai 024 175.745.047.140,204 148.072.802.131.332
2. Belanja Barang 025 124.158.163.362.116 87587 .812.734.089
3. Bunga Utang D.2E 93.260.261.4864 346 £6.281.042.974. 881
4, Gubsidi 0.7 185,356 412.9168.524 177.691 BT3.462.704
5. Belanm Hibah ple 300,108, 788,355 70.008.777.575
6. Bantuan Sosial 0.28 71.076.280.233.168 66595 486 637 272
1. Bulanja Lak-Lain D10 5484234062 582 11,6689 B4 008 020
8. Bapi Hasi Pajak oan 41.525.561.086.164 45815.708 635 828
8. Bapi Hesd Cukai 0212 1.408.448.764.184 1.202.111.025.287
10. Bagi Hazil Sumbar Daya Alsm 0213 53074 .086.207 054 45165741030 463
11. Dana Alokasi Umum 0.214 275532.712.048.000 203570076 808 500
12 Dama Mlokesi Khuzos 0218 24.802.229 752 &80 20958 311.188.000
13, Dama Dtenomi Khusus D216 10.421,312.883.000 8098 511 680.000
14. Duna Penyesuaian 0.217 53.657.183.080.474 1E.918.810.308.811
Jumiah Ares Has Keluar (A0D 1.176.687.862.019.860 546.994, 569,263,448
Arus Kas Bersih dari Aktivitas Oparasi (A.1- A10 2. 781.69E.488.5T7 33.197.591.404.914
E. ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI ASET NON
KEUANGAN
I Arus Kas Masuk
Panjualan Aset 0218 134372 526.547 263 BTEEIR 486
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Lapoean Keuangan Pemenintah Pusat Tabun 201 1 (Sooied)
Uraian Catatan TR 2011 {Muelirad) TA 2010 (udired)
Jumlak Ares Has Masak (B0} 134.372.526.547 263. BT6.EID. 405
I Arue Kas Kelwar
Enlanja Modal p.218 117,758,087 730,733 B80.307.176.306 871
Jumlak Ares Has Kelsar (8.1} 117.759.087.730.733 B0.307,176.396.873
Ariz Was Bassih dari Aktivitas |evestazi Azet Non
Keuangan (B.1 - BI (TEM.TI5.204. 186  (80.043.299.758.387)
C. ARUS KAS DARI AKTIVITAS PEMBIAYAAN
L. Arue Kos Mazsk
1. Punnsimaan Pemibiaysan Dalsm Negen D210 249.672.510.407 681 183,440 2E5 081 684
1. Penerimaan Perhiayaan Luar Negen D2 33.747.178.723 821 54.794.790.200.208
3. Penerimaan Pempembaian Pemerusan Pinjaman 02 8808 815 485 458 57.831.783.320
Jumleh Arez Has Maeek (C.1} 292.028.544.621.338 248301, T0T.025.210
Il Arus Kas Kelsar
1. Penpeiuzran Pemhiayaan Dalam Magan 0223 B9.BA0.A47.737.085 77531 618,881 752
2. Ponpaluaran Pembiayaan Luar Naged 0224 43322 502 478,271 50E32 531581 836
3. Ponyariaan Modal NegarajDana Inestasi Pemarintah 0215 19.200.357.712 264 18.798 148,000 000
4_Penemzan Pinaman 0218 4273841 471.298 §.786.395.051.008
Jumlah Ares Has Kelmar (C.H} 160.636.149.396.918 156.749. 695624506
Arus Kz Bersih dari Aktivitas Pembiayaan 131.392.396.220.4 20 1552011400614
[ A}
D. ARUE KAE DARI AKTIVITAS NON ANGGARAN
1. Parhitungen Rk Katige (Neto D27 1.081,050.568.567 E19.814.108.170
1. PFE Pmlinancing dan PFK Lainnya [Nota) 0.2.28 {34,387 564,001}
3. Kiriman Uang [Meta} 0.228 12817.505.129 Z2.110.479.145.561
4. Teanitn (Netn) 0230 210674981 B57 131481078546
Arus Kas Bersih dari Aktivitas Non Anggaran 1,313.542.616.553 2.827.386.748.278
KENAIKAN (PENURUNAN] KAS 47.862.919.124.364 47.633.680.795.419
Penggunaan SAL [40.318. 0443.042.000) (17 347 /546,81 6000}
Penyeguaian Pambilksan 1.287 457.711.323 i1.176.250 858 606
HKENAIKAN (PENURUNAN) KAS SETELAH ROREKSI §.831.333. 786656 Z0.107.483.117.733
E::l]n;lll:in KAS BUN. KPP BLU. DAN NBAH 98.985.089.736.153 46.062. TAG.DA4 414
Koraksi Salia Awal 26,188,864 543 20990.525.720.047 |
SALDO AWAL KAS BUN, KPPN, BLU, DAN HIBAH 95.011.278.600. 702 G7.063. 171784 456
LANGSUNG SETELAH KDREKSI
SALDOD AKHIR KAS BUN, KPP, BLU, DAN HIBAH
LANGSUNE 107.842.612.387.367 B6.160. 754.902.189
Rekaning Khusus C.23 . 2824334833870
Rekoning Pemerinish Lainnya C.24 6.616.6562.720.213 §.538.801.162.583
Kas di Bandaharm Pengelwaran C.LE 2B1.785.907T.958 S1B.819.028.152
Kes di Bendahaea Penarimaan C.26 252.900.921.124 632 344 354 246
Kas Lainnya dan Setara Kas c.27 8327 765.216.087 8.603.084.085.726
Kas pada BLU yanp Belum Dizabian o 100924684157 53.015.076.502
Kes pada BLU yanp teleh Didepositakan (investesi
Jangka Penduk) 218 {170.553,016.058) :
SALDO AKHIR KAS DAN BANK 120.261.988,260.868  117.332.960.445.370
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IV. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN /ALDITED)

A. PENJELASAN UMUM

A.A. DASAR HUKUM

1. UUD 1945 Pasal Z3 ayat (1) menetapkan Arggeran Pendapatan dan Belama Negara
|APBN} sehagai wujed dan pengelolaan keuangan regara ditetapkan setiap taben dengan
undang-ursarg dan dizksanakan secam teruia dan Bertanpgung jawsh untuk sehesar-
hesarmya kemakmumn mkyat.

Uneta ng-Undarg Mamar 17 Tabun 2003 tentaty Geuangan Negara.

Uncla nor-Undand) Mamar 1 Tabun 2004 1entang Federcdabaraan Megara.

Unila ng-Urdarg Nomor 15 Tatun 2004 testarg Peneiksasn Pengelnlaan dan Targpuag
Jawrah Keuangan Megame.

J P FU =)

el

Urdung-Unlarg Numur 10 Tahun Z00D0 lenlang Argyamn Pendapalun dan Belanj

Negar Tatun Angyaren 201 | subsysmang lukh dobsh dengan Undany-U ndany MNumor

11 Tahun 2011.

8. Pomlumn Pomennluh Nomor T1 Tubun 2010 Lenlang Standar Abunlanz Pomernloban
Lampitan I (Peryataan Etamdar Ahuntanzi Peneintakan Bedesis Kaz Merap Bkroall.

1. Peraturan Pemerintah Momnar 8 Tahun 2005 iemntang Pelapnran Keuangan dan Kinerja

Instaresd Fame rintah.

B. Paraturan Menteri Ksuargan Republik Indarese Noaior S1'PRME Q52007 tentarg Bagan
Alun Standar

8. Persturan Menien Kevargan (PME] Republik Indonesm Momor 17 1/PME02/2007
tentang Sistem Akuniansi dan Pelaporan Kewangan Pemeriniah Pusat sehagamana telah
diubah dangan PME Nomor Z33/PME 03/20011.

A2 KEBIJAKAN FISKALIKEWANG AN DAN EKONORMI MAKRO

e dan Ferednnomise  DEngan samakin lerkoreksimgs perekonomian antar regara dam antar kawasan, kinetja

indal perekonomian nazicnal dipemganshi oleh perkembargam akonomi global Dalem tabun 2017
perekonmmian dunia belum memunpkkan perbaikan bahkan Beberapa regara di kawasan Eropa
semakin memburuk kondisnye. sehingga merevisi target pertumbuban ekomomi kbih rendah dan
perioraan sebalumnya, Belum pulihrya kondimi perekonomian kawasan Eropa driunjukkan oleh
masih tingginyz angks pergangguran yang mencapal 10,4 persen pada akho tahun 2011 dam
rasio utang terhadap POB di beberapa negara Eropa semakin meningkal selama tabun 2011,
Pada pertsde tersehul periumbuban ckonami negara-negama maju disesuaikan hanya 2.8 persen,
negara-negara berkembsang 6.4 persen. dan negara-negara ASEAN 5 dapatl wmbuh sebesr 4,8
persen.

Seiring dengan melambatngs pertumbubon ekonemi pertumibuban volume perdagangan global
mencapai 6.9 parsan pada tahum 2011 lehih rerdah dari perkirsan sebelummya sebesar 7.5
persen. Melemshnya permintaan plobal menyebabkan ekspor negara-negara krwasan A3\
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mengakmi tekaren sshingga ekspor China menurun 13,4 parsan dan ekspor Jepang funm 2.7
peraen dari tahun sabelumnya.

Tekanan pada perckonemian Eropa dan mebmbatnya pertombuhan ekenomd globsl juga
menyebabkan pergesean aus modal mengakmi penyessaian, Perbedaan respon kebijakan antar
negara-negara maju berkadl kisis Eropa mengakibatkan masih deraseya as modal masuk ke
negara-negara eaeging mavker termasul Indonesia, tentama dalam bertuk portofolio

Walaupan terjadi perlsmbatan ekonomi global di tabun 2001, perekonomian rasional mampu
berakselerasi, yan) didukung oleh tingkat mflasi yang rendah, nilsi tukar Rupiah yang stabil, dan
stahilitas sistem Keuangan yang terjapa. Pencapa@n in juga didukung oleh kinera reraca
pem bayaran yang surplis. Sefin didukung oleh perkembangan ekonomi makro yang cukup baik,
hal ini tdak lepas dari kebarhasiban berbagal langkah kebiakan pang dilempub oleh pemenntab
dalem mengamankan pelksanzan APEN 2001 dergan meningkalkan perermaan negara,
mempercapal dan memparlancar pelaksarsan belanja negara, maupun mengupayahan pamenuhan
sasaran pemb@yaan angparan demgan risko remdah selama tatum 2011, sehimgga realisasi
anggaran negara tabun 2011 tetap dapat dijaga pada tingkat yang aman.

Pada tshun 2011 perekonomiam masiorsal mampe fumbsh B35 persen, lebih tingg dari
pertombuhan ekonomi 1ahun sehelummvya sehesar 6,1 persen, Perfumbuhan ekonomi Indonesia
termasuk baik dibandingkan dengan perfumbuhan ekomeni Megararegars ASEAN sepert
Singapura (5.5 persenl, Malaysia dan Vietnam maging-masng fumbuh 5,1 dan 57 persen,
Thatland {0, perseni, dan Philiping (3,5 parsenl.

Di sisi penpgurman, perumbuban ekonomi tahun 2011 didorong oleh meningkatnya investasi,
gkspor dan koasumsi. Dalam periode terscbut investasi twmbuh 88 persen, konsumsi umah
tangga lumbuh 4.7 persen, konsumsi pemerintah wumbuh 3,2 persen, eksper tumbuh 13,6 persen,
dan imper lwmbsh 13,3 persen. Membaknya kinerja ekspor didororg obeh meningkatnya barga
komoditas oi pasar global, mash kuateya permintaan eskpor kemoditas primer. seria
deversifikasi pasar ekspor ke negara emening mavkel, Sementara tinggieya pertum buban
investasi terutama didukung oleh wmvestasi langsung (PMAL. Komsumsi masyarakat tetap kuat
meiring dengan terjaganya daya bel masyarakal dan menngkatnya belanja pemeriniah

P ™
Frypoyl
ann
140
100 4
50
| e
001
L0
B0l

Elowie Rimdk Taggs  EEisams Peressieioh WPMTE BFiper @ lww

Sumibr : Baten Pread Statiar

Grafik 1: Sumber-Sumber Pertumbuhan POE 20082011
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Partumbuhan kansumsi rumah tangga dedukung keyakinan kensumen yang cukup linggi seperti
tercermin dar Indeks Keyakinan Konsumen oleh Bl yang naik mergadi 1161 pada Dktober 2011.
Tingkat inflasi dan suky bunga yang rendsh turul mendorong pertumbahan konsumsl rumah
tangna di tabun 2071, Selain konsumsi rumah targga, perumbuban ekonomi uga didukung ek
peran imoestasi dan eksper yang meningkal walkaupun tingkat ckepor di trivalan,

Pade tahun 2011 perekoncmian nasional mampe tembuh 63 parsan lebih tinggi dan
periumbehan ekonomi 1ahun sebelumnya sebesar 6,1 persen, Pertumbwhan ekonomi Indonesia
termasuk hak dibandingkan dangan pertumbuhan ekonomi Megars-negara ASEAN sspert
Singapura |85 persenl, Malaysia dan Vielnam masing-masng lumbuh 5.1 dan 5.7 persen,
Thaitand (0,5 persen], dan Philipiea (3.5 persen).

Oi mizi penggunamn, nertumhuhan ekonomi tahun 2011 didoong nleh meringlcatrya imesias
pkspne dan konzumzi. Oabkm periode 1ersshot ireestasi wmheh B2 persen. koumsi nmah
langga twmhuh 4,7 peraen, knreamm s pemerintah tumbuh 3.2 presan, ekapnr tumboh 13,6 pereen.
dan mpur lmbuh 13.3 pursen. Mumbaikma kineqa vhspor dildurony uleh muningkalnya harya
kamaulila s Ui pasar yluba] masih kualnys peminlzan wsk por komoditas primer, serla diversd & asi
peer whepor by meyd @ eeergig weacke!. Sumuenlara Lingyinya parlumboban invesla s Laro lama
dickkung clch investasi lanpzung IPMAL. Konsumsi masyarakal tetap keat sciring demgan
teraiamya daya beli masyarakal dan menisgkatnya Delasis pemerintah,

Pertumbwhan knnsumzsi rumah langga didukung keyakinan kancumen yang rukup linggi =eparti
Iemermin ari Indeks Keyakiran Konsumen deh Bl yang naik mengadi 116,1 pada Oktober 201 1.
Timgkat irflasi dam subo humpa yang reedak furut mesdorong perumbukan kongumesi romsh
langga di tahun 2011, Selain konaumzi umah fangga, partum buhan akonomi pga didkung okeh
peran investazi dan aekspor yang meningkat walasmn fingkat ekzpar di triwulan tarakhir
mengkadapi taniangan akibal penunan akseleras perekonomian global, Sementara itu tingkat
perfumbuhan impor melambat walsupun masih tetap pada level yang timggi Kinerja ekspor
didukung oleh partumbuhan Indwstri Pengolaban yang menghazilan  kemoditas  yang
diperdagangkan secara mternasional juga ditunjarg cleh sekior kinmya ssperti sakior Paertanian
sarta sektor Perdagangan, Hotal dan Restoran, Tingkat pertumbuban & tahen 2011 ini samakn
berkualitas yang dindikasikan sabh stwaya dergen berkurangnya umiah penggangguran
terhuka menjadi 6,58 persen darl lotal pmiah penduduk.

Selama periada 2007 ~ 2011 pertum buhan ekonomi mencapsi rata-rata ssbesar 5,9 persen. Pada
periede tersabut pertunibishan ek omami mengalami peningkatan di atas 6 persan, kecual tahum
Z009 yang mengalami perlambatan sebagai dampak dard krisis global tahun 2008-Z009. Pada
tabun 2007, perekonmmin masionzl tumbuh sehesar 6,3 persen, kemudian sadkit mengalami
perununan di tabun 2008 menjadi 6,1 persen. 00 tahun 2008, periembehan ekonomi mencapal
4.5 persen dan di tahum herikutrya kembali meningkat memadi 8,1 persen dan B,5 persan di
takbun 2011
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Gratik 2. Pertumbuhan Ekonomni Sekama Tahbun 2007 - 2011

Jusri lzsh ki 1am hab yang dika silkan oleh slurh unit saks dalam swustu negara, atau jum bk nilai
bamng dan pasa akkir yang dibasilkan oleh selurvh enit ekonomi dinyatakan dalam Pendapatan
Domestik Bruto JPOB), Sesuai dengan perdekatan produksi, penghitumgan nilai tamhah bamng
dan jasa yang dihasikan tersebut dikelompekkan ke dalam 8 (sembilan] lapangan wsabalzektor.
Dan pendekatan pendapatan, POB merupakan jumlsh balas psa yang diterma oleb fakior-dakior
produks, besupa upah dan gaji. sewa tamah, bunga modal, dan keuntungan datam jangka waktu
tartentu. Sedangkan darl pendekatan pergeluaran, POB adalsh gabungan dari umlsh pargelusran
konmume ramah langga, kemsumsi pemarintsh, pembealukan modal telap domestlk Buto,
perutiaban inventon, dan ekspor neto

Walaupun nilai POB atas dasar hama konstan pada tabun 2017 senilai Ap2.463.2 trilun, POB
atas harga herlaku mencapai ApT.427,1 friliun, l=hih hazar dari famget di APBN-P 2011 sehesar
Rp7.2Z79 Lnlun. Nda) FOB henp berlake tehon Z00 1 menyabm ppanghalsn @beer 136
perzen dibandingkan tahun 2010 yang mencapai rilai zebazar RaB.A22, 5 iriliun.

POB as harga Berlaky mercpamborkan nili fambab baroen dan jasa wang dibituen
memsurakan hara yorg bedakn setiop tabun sedanghan POB atas dasar karga konstan
menunkkean nilai tambsah Larang dan jaaa yarg dikitwng menggunakan barga yang herlaku pada
aatu Bahum trrientu sehagai dasar, Kedos jenis POR ini menjadi indidator vang digusakan uniuk
melihat perpeseran dan stoktor ekononi [POB ataz dasar kamga hedalw], dan menjetabui
partumbuhan akonomi dari fahun ka tahun (POE aia: dagar harga korafan|.

Epabila dilihal dari trennya, dari tahun 2007 zampai dangan talun 2011, nilai POB ataz dasar
hamu bedaky ez mengalumi peangkalan 87 persen dengan rulo-nle perbamluhan 17 02
persn per Lahure Poda Lubun 2007 miki POB schesur Ap3.8374 wilun kemudiin meningkat
mumadi Apd 8540 triliun woda lahun 2008, Di fubun 2609 POB lumbuh schesor Rpd.A134
Iriliun, Rpd A22.3 trilun pada fahun 2010, dan oi tabun 2011 POE Indoresés tumbuh menjadi
RpT 427, 1 tilar ikt Gralik 3.
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Grafik 3: Tran POE Harga Berlaku Tahun 2007-2011

Stroitur AOE menurad Semartara ity bila dibet dari stroktur POE memuret perggunazn, konsumsi rumah tznggs masib

bamgones pengpunaan menupakan penyumbang terbesar, walzupun konstribusinya mengalami panwrnan dari 56,7
persen dalam fahun 2010 menged 54,6 persen dalem tahan 2011, Peran konsums! pemenntah
rektd turen dari 8,1 persen di tabun 2010 menpdi 9 persen di tahun 2001, begitu juga
pembentukan modal tetap brulofinvesiasi wun dibanding tabun bl dand sehesar 32,1 persen
menjadi 32,0 persen. Komponen ckspor dan mpor menngkal dari masing-masing sebesar 24,6
persen dan 22,8 persen mengadi 26,3 persan dan 24,9 persen.

~
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Grafik 4, Struktur PDB Menurut Komponen Penggunaan Tahun 2010 dan 2011

Konsumsi rumah tangga pada 2011 tetap kuatl yang didukung oleh meningkatnya Ideks
Kegakinan Keasumen, tingkat inflasi dan subu bunga yang rendak, seeta relatil stabiliya rupiak
dengan kecendemngan menpieat, furut pula mendorong perumbuban kensumsi masyarakat &
taban Z011. Selain ity rendahoya nflos dan menarunnya subu bunga kredit juga mendorang
meningkainya pertombuban konsumsi Salsh sty indikator yang mendukung  akseleram
pertumbuhan konsumsi antara kin penjuatan motor dan mahil yang tetap tingpi yaity sehesar
11,9 peizen dan 16,4 parsen Konsumsi pemenntab dalam tabun 2011 tumbuh 3.2 persen yang
didukung oleh menmngkatrya penyerapan anggaran, terutama belnja yang telsh terikat ssperti
belanja pegaiwal dan subsidi.
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Dari sisi produks), somua sektor mengakmi pertumbuhan. Dua sektor yang padat tenaga kerja
yailu seklor pertasian dan seklor industri pempolabon lumbuh cokup keal Seklor yang
mengakami perfumbuban tertinggi adalah sktor pengangkutan dan kemwnikasi (107 persen),
diikuti aleh sektar perdagargar, hotel dan restoran |8,2 persen), sektor beuangan, real estat dam
jasa perusahean (5,8 persen). serfa sekior komstroksi dan sektor josajasa masng-masng 6.7
pessen, Sekior-sektor lainya fumbah antara 1,4 persen ssmpai dergan 8.2 persen, Aksslerasi
periembuban ekonomi tersebut dicukeng oleh meningkatnya pertembuhan subsskior alat anghut,
subsskior makaran dam miruman, dan subsakior tekstil Fakior lain yang kut mendukung
periumiuban ekonomi antara lain maningkatnya konsems, pertumbuban keadit modal kena dan
inveslasi. Laju perlumbuhan masingmasing sekior dalam membentok POB (harga konstan
menurul lapargan usaha tedihal pada Grafik 5.
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Gratik 5. Leju Pertumbuhyn POE Menurut Lupangun Usahe 2070 den 2011

Sinkiur penbentukan POE metant kpengan usaba, dalam tahun 2001 mash didamirsi ach
sublur irdustri pengoluban, scklur perlonian, perikanon, sckloe hulel Jun resturan serla sk Lo
perlambangan dan pongglion. Mamun dilsndinghan demgon When ssbemnya elah Lergadi
[enutunan preanak pAds heherapA pktok yaitu peean seklor indostri pesgolaban turen dari 248
persen menjadi 24,3 persen, sektar perlanian Wi dari 12.3 persen menjadi 14,7 persen, dan
sektar konstruksi furun dari 10,3 persen menjaci 10,2 persen,  Sektor-sekior vang menpalami
peningkatan paranarmya tarhadap pembentukan POB yailu sektor pertambangan dan penpgpalian
aAr7 ARkt j3aa- jasa. Sardangkan saktor yan pemnan terhadap pamhantukan POE tidak haruhah
adalah saklor Bzirk, gas dan air haraib, s&kior pangargkuian dan komunikazi sarta aaktnr jaaa-
jusm. Aincian kantribugi masing-mazging sehlor pada penskunoman alae stroklur POB monul
lapariah usaha packs tabuan 2000 dan 2011 terlihat poda Gralik 6.
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Gratik 6. Perbandingan Struktur PDB Menurut Lapangan Usaha 2010 dan 2011

PO e bapita bt 2071 Kebijakan-kebipkan pemerintab jaga ditujukan untuk mempertahankan dan menirgkatian daya
ek magyarakat sebagamana termermin dalam pertumbuban P 0B per kapita, POB per kapita yang
menpskan PDE =ias dasar harga berlaku dibagi dengan jumiah panduduk, pada tahum 2011
mengalami  peningkatan sebesar 138 persen menadi RpI0E juts atau USD3.542.3,
dilandingkan dergan FOB per kapita tabun 2010 sebesar ApZ7.0 juta alau USD3.004.9 [kt

Gratik 7
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Grafik 7. Perkembangan POE Per Hapits Tahun 2007 - 2011

(st Stahilitas ekenomi makro tercesmin pada fingkat inflasi yang rendah serta stabilnya nikai tukar
rupizh. Dalam taben 2011, laju inflasi dapat dikendalikan pada level yang rendah yaite 3,73
persen {yoyl, dan berada dibawsh sasaran yang ditetapkan dalam AFBN-F sebesar 5,7 persen.
Selamn itu, mflasi datam tahun 2071 pub lebih repdah dibandingkan dengan rata-mta historismya.
Rendahnya milas tersebut barsumber dan leraganya inflagi inti dan mflas pangan pada leval
yang randah, serta minimalnya inflasi adminicfered pess. Dabm tabun 2011, inflag int
mencapai 4,3 persen |yayl jauh kb rendah dan intlasi tabun-tabun sebelum nya sehesar 6,3
persen [yoyl. Hal ini dikarenakan menguatiya nilal tukar rupiah serta menarunnya ekspekiasi
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inflasi, Samantara randaheya inflasi pargan dibandingkan tahundabun sebelumnya, tentama
didukung oleh kabiakan Pemenntah dalam menjaga kecukupan pasokan dan kelancaran distribusi
serta stabilisasi harga pangan. Dalam tahen 2011, volume impos Bzhan pangan khususaya
bawang merah, bawang putih, dan kentarg meningkal cukup tinggl Selain i, kondisi cuaca
ying lebh kondusif juga kut mendarong peningkatan produksi kom oditas pangan lenstama aneka
bumbu-bumbuan saperli cabai dan bawang. Cabai mersh yang datam tahun sabelumnaya mengadi
salah satu pemicy tingginya inflasi, dalam tahun 2011 ini harganya relatif terjaga seiring dengan
melim pahmya pasokan dan dakam negeri Terendalings inflasi 1ersehut wiamanya didukung oleh
sineryi kebijakan Pemesintah dan Bank Indoresia yang semakin baik, yang antara lin ddakukan
metalui forum TP1 (Tim Pengendalian Inflasil dan TPID (Tim Pergandalian Inflasi Dagrah).
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Grafik . Laju Inflasi Tahun 2010 dan 2011

Sementara ity bila dilikat dari andifssmbargan inflasi selama tabun 2011 sebesar 3,79 persen,
kelompok bahan makanan memberikan andil 084 persen, kelompok makanan jadi, minwmman,
rokok, dan tembaksu sebesar 0,78 persen, kelompok perumahan aw. lisirik, gas, dan bahan
bakar sabesar 0.7% persen, kelompak sandang sebesar 0,52 persen, kelompok sandang Rp. 0,18
perzen, kelompok pandidikan, rakreasi dan olahraga sebesar 035 persan, serta kelompok
trarsporl, komunikasi, dan jasa keuangan memberikan andil inflasi sbesar 0,34 persen. Ands
inflast kelompok bakan makanan menerun cukup sgnifikan dibandingkan andil di tahum 2010
sebesar 3,50 persen.
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Grafik 9. Andil Inflasi Taken 2010 dan 2011

Lebih spesifik, jenis barang dan asa yang berkontnbosi utama terhadap inflasi selama tahun
Z011 di antaranya adakh harga komoditas heras dan emas perhiasan, sama seperti tahun 2010
zerta rokok kretek fiiter, tarif sewra rumah, 1anf angkutan udara, dan ikan segar,

Dani survel yarg dilakukan olah BPS terhadap B6 kabupaterbata, pada bulan Desember 2011
salunh kabupaten'kota mengalemi inflesy Inflas tertinggi tarjadi di kota Kupang ssbesar 2,13
persen dengan Indeks Harga Konsamen JIMK] 138,37 dan tererdah tenadi di kota Tanpng Pirang
sebesar 0,02 persen dengan IHE 123,86, Dari 66 kabupaten'kata basis perbslungan inflsi, 64
katupaten'kola mencatal inflasi yang kb rendab dibandingkan tabun sebelummya babkan
beberapa daerah di Jawa, Sumatera dan Kawasan Tmuwr Indoresia mengatami penuninan faju
inflasi yarg lebih datam dibandingkan nasional. Fakior kereksi harga yang terjadi pada komeditas
haham makanam berdampak pada meredanya 1ekanan kenaikan inllasi. Dukurgan dan masiknya
pasakan pangan dari sumber linnya yang cerderung menngkat tundt mem pergaruhi terjaganya
pasakan hakan makanan Salain itw, paran Tm Pengendzl Inflas Daaeah (TPID) turut manpgs
kelncaran distribusi dan kecukupan pazokan terutama behan pangan pokok dan pengendzlian
inflasi secara keselmshan,

Boks 1. Penerbitan SPN 3 bulan

SUW seri variablk raie (VR adalah salah satu jenis Surat Berharga Megara ISEN) yang memiliki
tingkat bunga mengambang yang pertama kali diterbitkan pada tahun 1988 yang merupaian
bagian program rekapitalisasi perbankan, Sesuai dengan ketentuan dan persyaratannya, tingkat
bunga yang digunakan mengacy pada hasil lelarg Sertifikat Bank Indosesia (SBD 3 bulan

Namun demikian, kebijakan Bank Indomesia untuk mergerdalikan derasaya modal asing yang
mesuk dalam pasar kewangan di Indones@ dan untuk melakukan mitigasl risko volatiitas niai
tukar dan tingkat bunga, antara lain {1] secara bertahap BI tidak lagi melakukan kelang 581 1, 3
dan B hulan secara regular (penanaktifani dan fokus pada pererbitan 5B 8 bulan; (71 penerapan
aig-month holting period atas S8, yang dilknutkan dengan sir-orootl fodding genod alas S8
dan 3} meamperkenalkan mstrumen monelsr jangka pendek yang lidak dapat dipardagangkan
berupa Term Jeposit (TO] dengan tenor terlenty, khasus untuk Bank domestik. Akibal penerapan
kebijakan tersebut, lelang SBI 3 bulan dibentikan sejak etang terakhir tanggal 13 Oktober 2010
dengan tingkat bunga 581 3 bulan sebesar & 37 persen. Oleh karena itu diperiukan tingkat bunpa
acean bar uniuk pembayaran kupon SUN seri VR sebagai pengganti 361 3 balan. Hal ini sesus
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Kinens FEN

Hinera skspor dan impor

dengan ketantuan dan persyaratan SUN jenis VR sabagai berikut;

1. Apabds zebsma B leram) bulan kalender berlwmit-turt tdak terdapst suaty hasl letang alas
Sertifikat Bank Indonasia jangka wakiu 3 bulan, maka panentusn tingkat bunga obligasi
didasarkan pada hasil klarg surat utarg bin dan Pemarintah dengan jangke waktu 3 bulan
[tatatare 5PN 3 bulas) dimana sistem pelelangannya setara dengan lelang Sertifikat Bank
| nclmesian dimaksud.

2 Apabda pelelangan surat utang lainaya dari Pemeriniah tersebut tidak dilskukan maka hasl
pedelangan Sertifikat Bank Indonesia jangka wakiu 3 bulan yang terakhin digurakan untuk
menghitung tingkat hunga ohligasi dimaksud.

3. Dasar perhifungan tingkat bunga obligasi tersebut akan dimumkan melaki media elektronik
dan madi cetak selambat-lembatmya 30 han kalender sebelum diberlakukannya tingkat unga
ohligas pengganti,

Selelah melkukan koordinzsl demgan Bank Indonasia, pelaku paesar, serla inieslor SBA,

Femerintah pada akkirnya menetapkan penggunaan SPH 3 bulan sebagai acuan baru pembayaran

bunga SUM jenis VR, Adapun pertimbangan penggunsan SPN 3 bulan adakah:

1. Sesuai dengan ketentuan dan persyaratan SUN jenis VR

2. Langkah awal uniuk mengem bangkan pasar SPN pngka pandek (3 hulan).

3 Suky bunpga yang terhentuk fransparan, akuntabel dan kompatitif.

4. Dapal diadikan sabagai alterratid sumber pembiayaan APEN

5. Dapal dyadikan ssbagai altesratd pengganti acuan Lingkal bunga dalam asum si makro APEN,.

Sirmber: Mota Kesangan RAPEN 2012

Meskipun perekonomian global masih difputi ketidakpastian, mamun pasar SEN tetap tumbuk

poutil, Dengan menedanya sentmen global mandoreng pelaky azing menambah eksposumnya di

pazar SBN. Aksi beli asing terutama terjadi pada instrumen SBN jangka perdek dan menegah.

Sefain didukung obeh Taktor makro dan risiko fizkal yarg tedeendali, minat beli asing juga terkait

dengan mbal hasl yang menarik, baik secara nominal maupon ril serta pencapaian fvestment

grade, Secara kessluruhan pargerakan mbal kesil SEN cenderunyg turun uniuk kesslunshan tener
yang mencapai 146 bps menjadi 5,88 persen jike dibandingkan dengan akhir tabun 2010 sebesar

7.3 parsan. Penurunan Bl mte sahesar 25 bps pada saat pajolak ekaternal mubi mereda furud

mendarony perruran imbal hasil SEN. Secara rta-rata bularan, imbal hasil SEN sclama tahun

2011 uniuk tenor jangka perdek, menengah, dan panjany masing-masing tuun sebesar 37 bps,

39 bps dan 56 bps. Menurunnya g tersebul berdampak pada kewsajiben Pemenntah untuk

membayar biaya bunga menjodi lebih rendah dalam penerbitan surat utang yang baru sshirgga

menqurangi bebam pembayaran burga pada APEN,

Wakupun pads akhir tshun 2011 kmerp ekspor mengalami pedambstan namuon sscars
keselanuhan ekspar tumbeh 28,0 persen. Pemingkatan ekspor ini dicekung oleh meningkatnya
hamga dan permintaan barang primer s=2rta diversifikas negara tupzan ekspor ke emenging market.
Komoditi ekspor yang meningkat sgretikan antara kin baban bakar mineral 16,9 persan). lemak
dan minyak Pewanlnabali (134 perses), karel dan basang darl kamel (3.9 persen),
mesniperalatan legtrik (8,9 parsan), dan bigh, kerak, dan abu logam (4,5 parsen). Sementara i,
berdasarkan pangsanya ek spor terbesar ditujukan ke China (13,3 persent. Jepang (11,3 persen,
Bmerika Serikat (9.7 peeserl, India (8,2 persen), dan Singapura (5,9 persen).

Nisi impar tshun 2011 meningkat sehesar 30,68 persen bils dibandingkan dergan imper pada
penode yarg sama tahun Z0010. Komoditi impor yang mengalami peningkatan cukup sinifikan
antzra Bm mpor mesm dan peralatan mekanik, mesn dan peralatan Gstrk, besi dan bag,
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kendaraan bermator dan bepiannya, plasiik dan barang dan plastik. serta bahan kimia arganik.
Paningkatan impor komoditi-kom oditi terssbut sejalan dengan meningkatnya kegiatan dalem
negeni dan ekspor. Dilikat dari pangsanya, selama tabun 2011 mpor ddomingsi oleh komoditi-
komediti yang berasal dan China sebesar 1869 persen, dilkuli eleh Jepang sebesar 14,14
persen, Amerika Serikal sebesar 781 persen, Singapura sebesar 7 B4 persen, Thailand sebesar
7.51 persan, Korea Salatan 5 44 persan, dan Malaysia sebasar 4,22 parsan
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Grafik 10. Perbandingan Ekspor Impor Tahun 2010 dan 2011

AR etk sagpinh Nilai tukar Rupiah pada ssmester | 2011 mengalami apresiasi terkait dengan melmpahmya ekses
likuiditas glohal dan masih menariknya imbal rupiah, Namun pada ssmester ||, apresiasi mpiah
tersebut tertahan aleh meningkatnya kebutuhan valas di dalamt nageri dan imbas meningkatnya
rigika plobal sebagai akumulasi olkeh berlarudnya krisiz wtzng di Eropa, dan melemakaya
perekonomin Amerka Serkat. Selama tabun 2011, rata-rata nilar takar rupish mencapat Rp
B742USD, alau mengual 384 persen dibandimgkan dengan ratarata fabun 2010 sebesar
RpB.0TE/USD. Untuk menjpga kesembangan pasar domeslik, Bank Indonesa teras memanitor
perkembargan mla lwkar Rupiah dan memastikan kecubupan [kuditas Rupiah dan valas
Membaikmpa fundamental ekonomi serla meningkatnye kepercayaan irwestor global felah
memberikan sentimen positil terhadep penguatan rupiah dan inflasi dalem beberapa tahum
terakhir.
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Grafik 11. Nitai Tukar Rupiah ter kadap Dolkar Amerika Tahun Z011
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Boks 2. Undang-Undang Komar 7 Tahwn 2011 temtang Mats Uang

Megara Kesaluan Republik indoneda sbagai suaty Negara yang merdeka dan berdaulst memiliki
Mata Uang sebagal salah satu simbol kedaulatan Negara yang harus dibormatl dan dibanggakan
olek sslurch warga Negara Indonesia. Pasal 238 Amandemen keempal LUindang-Undang Dasar
tahan 1945 mengamanatkan babwa macam dan harga mata uang ditetapkan dengan undang-
undang.

Pasal 238 Undang Undang Dazar 1945 belum diatur dengan undangundang tersendin walaupun
pengaturan mata wang pernah distur dalem UUDS tabun 1950, Terkait Mata Uang, distur
tersebar dalam berbagai aturan perundang-undangan yakni dalam Undang-Urdang Momor 23
Tabun 1889 yang mangatur Bank Indonesia sahagamana telah dibah tarakhir dangan UL Nomar
& Tahum 2008; dan Undang-Undang Nomar 17 Tahun 2003 tentang Kevangan Negars. Megara
dengan sistem bank sentral yang independen. penandatangan mata vanyg umummya dilakukan okl
bank seniral bersama dengan pem enntah. Indonesia menganut sistem perekonom & n dimana Bank
Sentral bersitat mdependan, sehingga perandalanganan mata uang dilakukan bersama antara
Pemerinizh dengan Bank Seniral. Kemudian penyebulan Republik Irdosesia dan penppuraan
tambang Megara Indenesia pada Mata Uang, sepatutnya Pemenntah sehagai wakil negara turut
menandatangani Mata Uang.

RUL tentang Mata Uang disahkan menjadi Undang-Undang melalui Rapet Paripuma DPFR-RI pada
tanggal 3 Mei 2011, UL Nomor 7 Tentang Mata Uzng mangatur batwa Bl perly berkoordinasi
dengan Pemerintah dalam peremcansan, pencatakan dan pemusmaban Rupiah, Namun ateran
pengaluaran, penpedaran, pancabutan, dan penarikan Rupiah akan tetap menjadi atoritas pemah
Bank Indonesia, sebagai bagian dari pelaksanaan kebipkan di bidang moneter. Untuk menpmin
akuilabilitas pelaksanaan pencetakan, pengeliaran dan pemusnaban Ruplh, BPE mikkukan
audit secara penodik pling tdak satu kali dabm sabu ahun Keberadsan UU ini tidak akan
memangkas kewajiban utama Bank Indonessa dalam menjaga stabililas nilal wpiah, misakya
terkait pelemahan atau penguatan. UU testang Mata Uang juga mengatur bahwa pem berantasan
Rupiah palsu akan dilakukan sleh sebush badan tersendivi Badan tersebui terdin atas wnsur
Badan Intelijien Negara, Kepolisian Negara Rl Kejaksaan Aqung, Kementerian Keugngan dan Bank
Indoresia.

Pengaturan macam dan harga mata vang sebagamana diatur dalem UL Momor 7 Tabun 2011
depat dmaknai sabagai bentuk perindungan dan @minen yang diberikan oleh Negara.
Penpgunzan Rupiah dalem UU i pada desamya bertupan untuk mendorong dan mengajzk
oeangfbadan merggunakan Rupish datam kegiatan perekoromian nasional dan internasional guna
mewjudkan kesegahlsrasan sosal byl seharub rakyal Indonesa dan menngkathan martabat
bangsa di tingkal nastonal madpun inlemasional

Sumber: MK RAPEN 2072

Boks 3. Tar Holiday 2011

Kebijakan pemeriniah mengenal pemberian fax bofday yang dituangkan ke dalam Paraiuran
Menteri Keuangan Mo, 130PME.0 1172011 tanggal 15 Agustes 2011 telab ditunggu oleh mvestor
polensal Fasililas im lerkalas dnluk investasi ndustiindustn ‘piosi’ yarg mebpuli ndustn
melal dasar, ndustn refinerasi minpak dan lurunannya, industni mesn, ndusto sumber daya yang
terbahanikan, sarta industri paralatan telekomonikaz.

Kehijakan ini ditupakan untuk penssakasm yang telah didivkan satelak tanggal 156 Apustus 2010
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{satu tahun sebelum kebiakan ini dikeluzrkan) dan total investasi hams melsbibi Rpl trilun dan
disatujui oleh Badan Koonfinas Penanaman Modal (BKPM), Minimum 10 persen dari investas! ini
hams difepasitokan & bank di Indonesia dan tidak ditank sampai produksi secars kemersial
dimulai

Adapun fasilitas yag diberikan adakab:

1. Dikecualikan dari pagk penghasilan ontuk perusahaan antara 5 sampai dengan 10
tahun sefk produksi seeara komersial dimulsi.

2. Tambahan insentive akan diberikan s=lama 2 tahun setelah barakhirmya masa pertama
pemberian sy Aofdey dalam bentuk pergursngan 50% pajek penghasian untuk
penusakssan

Ruang lingkup do insentid ini dapat diperus untek induste lain dan wakty stk inssotif ini
maszih dapat diperpanjany.

Kinera mvesiasi sefama tehun 2011 dipertahankan demgan ikim investzsi yang kondusif,
kuztnya fundamental perekopamian dan aptmisme pelaku usaha, Pemcapaian tersebot juga
didukung oleh makin baikrya pelayanan investasi di daarah dengan semakin banyaknya Pelyanan
Terpandy Satu pindw (PTSP di bdang penaraman modal yang tekb dimplementasikan oleh
bersagal pemerinlah propinst dan pemeriilsh kabupatenkola sarta koordinesi pusal dan dasrab
yang samakim baik. Kemajusn mplementas program Maslarplan Pencapatan dan Perluasan
Pembangunan Ekanomi Indonesia (MP3E| secara umum memberikan optmisme ferhadap kinesja
perekonomian domestik ke depan. Implementasi proyek-proyek besar juga memberikan stimulus
bagi perekonomian daerah di tesgah risiko rambatan dari tingginya ketidakpastian praspek
ekonomi glohal, Berhagai proyek nfrastrukiwr, kbususeya tedeait transpartasi, yang telah
diirssizsi pada tahum 2011 menunjukan kuatmya komitmen ierhadap pembenaban konektivitas,

Paningkalan maliaaai invaztaai tarsebut dizamping peningkatan penanaman modal dalamt negeri
dan pemeraizan seherat wikayah koeid ar ckoeomijuga terdapod hilivisas atau pergem bangan niki
Lumb=sh cant keymla ninies Lo @ soperl sekler perlanin dan perlam bangan.

Oi kuarial keempat tahun 2017, Indonezia mendapaikan fvestoear gade denfan rativg EEE-
far Fitch Aetivg yang raik saiu perisgkat dan sshebmeya BB+, [pbib cepet dan ckspektas. O
Awdl fabun 2012, lembsapa rativg lainnya, yailu Moy refigy, mensikan ratig Indanesta dari
Ba1 manjadi BARS. Karaikan foessimest grads ini mambuat riziko irvestas bedurang dan
aemakin mamikat inveztor azing ks pasar Indonesia. Pencapaian terzabul menurjukan
kebarhazilan Indonezia dabm menppa atabilitaz ekonomi makro sekaligus mencapai tingkat
perlwmbuben chonumi yang masih Lmggi oi wogah belidak paslon ckonami global. Sxluin
U dusuban pody kirerp pemkunemian dan Boidiles chstersl yang lebib wal bl ini ddubung
pich misiv ulany pubik yung mmlah dengan tren yany bes meorun soria kebipkan mako yang
berhatihati. Denpan penitgkatan (eringkal utarg Indoresia menpdi Geestmen? Grade akan
mempetkuat kefahanan perokanemian Indonazin dadsn menghadani gejolak penakanamian giobar

Gelain it, kinesi investasi didukung juga oeh sumber pembayaan. 00 tabun 2011, kredit
investagsi mengalami periumimban tertingpi dibandingkan dengan pertumbuhan jeniz kredit
lainmya. Sebagai sumber pembisyaan investasi, masih didukung ekeh modal serdin dan penyisihan
lab= yang memberikan konstribust sehesar 65,2 persen. Perfumbuhan inwestasi masih didominasi
nleh irvestasi hamgunan, invastas mesin, dan inwestasi alat angkut.
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Inglghs Mavge Saham
Fabamgan

Kinana perbamkan

Fundamental makro akanomi yang kusi bardampak positi terhadap perkembargan pasar sabam
demestik dan tercapainya iwesimae! grage joga menciptakan optimisme di pasar saham. Arus
modal asng yang masuk ke pasar finansial baik ke pasar saham mawpun pasar obigasi terus
mengatami peningkatan secara parsisten. Kinerja pasar sabam domestik mampu fumbub positit
meskipun pergerakan indeks karga sabam gabungan (IHSG) diwarnal aleh beberapa gejalak akibal
dari peningkatan nisiko ekstersal. Kirera positid IHSG ini tenilama selain didukung oleh kondis:
makre ekonomi yang kondusil uga didorong oleh kimerja emiten yang stabi serta kebijaken
perekonomian yan) skomodafil. |HSG pada akhir tabun 2011 ditvtup pade level 3.822,
meningkal 3.2 persen dan posisi tahun sebelumrya sebesar 3. T04. Pencapaian tersebut
menempatkan IHSG pada level yang lebih baik dibandingkan dengan kinera indeks di regera
kawasan satelzh Filiping (4, 1%,

ra ™
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Grafik 12. Tren Laju IHSG Bulanan Tahun 2011

Meskipun teradi rik di pasar plobsl, stabilitas sistesn perbankan tetap terjaga dam industri
perbankan tetap dapat menjalandan fungsi intermedisi dengan bak. Hal ini tercemmin dani
tinggirya rasio kecubupan medal (AR Capital Adequecy fatie' perbankan yang mencapai 16,1
persen pada Desember 2011 dengan rata-rata sebezar 17,25 parsen. Sadangkan [aan o Deposit
Fatie LOR) per Desember 2011 mencapai 60,0 persen dengan raiarala sebesar BO.77 persen,
angka ini lehih badk apabila dibandingkan percapaian tabum 2010 sebesar 77,16 persen
Kemudian unluk masio kredit besmasabh (WL Performing Loaw! Lerkendadi di bawah 50
persen yake berada di kisaran 3,0 persen sampai dengan 3,2 persen dan pads Desember 2011
berada pada lewel 26 persen dengan ratarata 3.1 persen. Angka i lebih bak apsbila
dibandingkan dengan MPL tahun 2010 yarg berada di kisaran 2,9 persen sampai dengan 4.0
persen dan pada Desember 2010 herada paca level 2.8 persen dergan rata-rata 3,51 persen
Sementara itu, mtermedias perbarkan juga semakin membadk, tercermin dan pertumbuhan kredit
yang hingga akhwr Desember 2011 angka pertembuban kredit berada pada level 24.5 persen
{yoyl. lebih besar dan perumbuban tabun sebelimnya (22,8 persen]. Sampsi dengan Dessmber
Z001, kredit mvestasi, modal kerja, dan konsumsi masing-mazing tumboh ssbesar 33 7% (yoy),
21.4% lyeyl. dan 24,1 % (yoyd. Meningkainya kredit perbankan ini ssjalan dengan manunirnya
suku bunga kredit modal kera (KME) turun menjadi 12,16 persen, kredit investasi (K1 turum
menjadi 12,04 persen. dan keedit kansumsi turur menjadi 14,15 person,
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Grafik 13. Tren CAR, LDR, dan NPL Bulanan Tahen 2011

Meraca Pombayaran Kirerg Neraca Pembayaran Indonesa (NFD selima tabun 2011 masih mencatal surplus yang

inganaa cukup besar meski menghadapi tekanan pada samester kedua. Tekanan tersebut terutama terjadi
pada tranzaksi modal dan linensial seiring dengan masih terjadimya ketidakpastion pasar
kewangan dan ekonomi global. Neraca Pembayaran Indomesia (NFII mergalami defisit di akhi
triwulan ketiga yang kehih hanpak disebabkan alsh mbas regatf dan pasar utang di Erpa yang
memicy sehagian investor asing keluar dari pasar saham dan surat utang negara. Peningkatan
volume mmpor di triwwlan terakhir 2011 menambah tekanan terhadap meraca. Akan ietap
kenaikan paringkat Indonasia menjadi dovestment grade dan prospek ekonomi Indonesa yang
cukup kuatl, turul menahan keluarnya dana sing jangka pendek dan masih meningkateya alican
FOI (Famain Divect fowestment) di triwulan terakbic 2001, D4 sisi lain, mnat isvastar asing untuk
menanamkan modaleya dalam bemtuk investasi langsung dan pemberian kmedit kepada sekter
swasta masik tetap tingpl. Level ans masuk modal langeung yang cukup tisggi mampu menahan
kaju penurunan kirerp fransaksi modal dan firansial menjad tidak terkal dakem.

MNeraca Famb ayar i Indomrsia _hTm;pm-‘
20085 2001 Eeijalin

e T a0 5 0
Halilim
inzl

Swmber ; Tiniaum Kabyinkan Moveter, Bant Indonesis
Grafik 14, Neraca Pembayaran Indenesia (NPI) Triwalaman 2009-2011

Lacangan dvisa oY alhir Kinzrja perekonoman yang cukup kuat teleh menjadi salah saty pendonong kepercayaan imvesiorn
Tahhues setara devgan 5.4 asig dan derasnya aliran dare intamasional ke pasar domestik. Derasmya arus modal asing
fulan impar dan pemAskara  magyk ke Indonesia baik investasi portefolio maupun FOI, telsh mampy meningkatian posisi
LN pamariniah cadangan devisa Indoness, Sampai dengan akhir Dasamber 2011, eadangan devisa mancapai
UZ0110,1 miliar atay setara dengan 6,4 bulan mmpor dan pembayaran ULN pemerintah. Cadangan
devisa in secara nominal nak dibandingkan periode yang sama pada tabun sebelumaya sehesar
UZ026,2 miliar wakupun menarun dari nominal cadargan devisa pada akbir semester pertama
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L Affing manpas

Harga Mmyak Meniah
Indanesia

Ry ang terhadas FOE

Tema M 20T dan
PeraRpRlan goonias
Dembdnguan REsD

2011 sebesar USO119,66 miliar, Cadargan devisa yang dimiliki tersebat sebapian besar
beteniuk sumt-surat herhanga (recwities/ dao sisanya ditempatkan dalam bentuk corvency ang
depanits, monetary pokd dan special drawing riphts.
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Grafik 15. Cedangen Devisa Triwulanan 2005-2011

Meskipun produksi minyak meningkat sstelah selesainga perbaikan beberap sumur produkesi yang
sehelamnya mengatami gangguan seperti pada ladang minyak Belisa = Conoco Philips, West
Madura ~ Perlamina EP, dan Blok Mahakam, realisasi ifting minyak mentah Indonesia datam
tahan 2011 sebesar 838 ribu barel per hari, lebih rendah dari tamet APBN-P 2011 sebesar 845
ribw barel per hari dam juga lebih rendah dibandisgkan realisasi tabun sebelumnya sebesar 934
vibie barel por hari, Peryebab otama tidak tercapainga taeget Bfting dikarenakan artara lain
kamna penghentian produksi secara tidak terdups (eopoeed shatdowal, pemorunan kinerja
sumur secara alamsh, serta belum beroparasi sapenubnya blok migas Cepu saperti yang
diharapkan

Harga mimyak inlernazonal pada awal lakun 2011 mengalami peningkatan senng dergan
peningkatan permintasn minyak mentah dunia. Hal ini pun terjadi pada ICP, yang cendening
meiningkat jika dibandingkan dengan harga rata-ratanya selama tahen 2010, |2|Reaksasi harga
mimyak merah Indosesia dakam tabus 2011 rata-rata mercapai USD1 11, 5/barel, kebib tinggi dari
asumsi yarg ditelapkan dakam APEN-P 2011 sebesar USDOS5, Qikarel dan rala-rala harga minyak
mentah Indanesia tahun 2010 yang sebesar USDT79,4 per barel. Harga rata-rata ICP di bukan April
2011 meneapai argka tertingpi yaitu USD123, 36 harel dam terendal di balan Japwari 2011
sebesar USDST, 08/barel. Walasapun lifting minyak tidak dapat tercapai sebagaimana target yang
ditetaplan, peningkaian ICP ini mendulosrg penerimaan pajak penghzsilan migas di tzhun 2011,

Irdikator panguatan perekonomian domestk yang lain paga diurjukkan oleh pengendalian rasio
ulang terhadap POB yang pada tahun 2011 sebesar 24,6 persen. Rasio ini mengalami pendrunan
dibandingkan tahun 2010 sebesar 268 persen dan tahun 2009 sebasar 2B persen. Angha rasio
utang terhadap POB selama lima tabun terakhie menunjukkan kecenderungan merdrun yang ol

menopang kesmmbungan fiskal.

APBN 2011 yang disusun sepenuhnya berdasarkan RPJM 20010-2014 dan RKP 2011 menjadi
lebsh bermakma dikarenakan metanjutkan pelaksarsan reformasi gelombang kedus seiring dergan
masa bakti Kabiret Indonesia Bersatw (KIE] 1L

RKP 2011 disusun dengan tujuzan untuk lebih memantapkan penatzan kembali Indonesia di segala
bidang, dengan menekankan pada pesingkatan keablas sumber daya manusa lamasuk
pengam bangan kemampuzn dmu dam leknologl, peningkatan daya saing perekonomian, sorta wisi
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mis, agenda, dan priontas pembangaran, Barkartan demgan i, REP 2011 menetapkan tema
“Percapatan partum buhan ekonomi Berkaadilan didukung oleh pemantapan tata kelola dan sinargi
pusat daerah”

Terkait tema dmaksud, REP 2001 menetapkan 3 (Ugal prinsip pengamnsuiamaan sebega
landasan operasional yailu pengarusitamaan pembangunan berkebnjulan, tata kelola pemenntab
yang baik, dan gender. Sejalan dengan i ditetapkan juga sebelas wioritas pembanguran masiona’
yang meliputi {1} reformasi birckrasi dan fata kelola, (2] peedidikan, (3] kesshatan dam
kepandudukan, [4) peranggulangan kemiskinan, (5) ketaharan pangan, (G} infrastraktur, (T} ikdim
investasi dam ikim wsaha, (8] emargl [8) Gngkungan hidep, (10} daerah tertinggal, temdepan,
teriuar dan pascz-kanflik, serta {11) kebudayaan, kreativitas dan inovas teknologi.

Dengan lema dan priontas pembanpran nasional lersbal, kebigkan alokasl anggaran belanja
pemerntal usal aaa tabun 20717 derabican 1encama umuk mesdukang kediatan ekonom i
rasiaral denggan betap fokus kepda 1o sa=ran utama yaiu meningkatkan lajy pertum buhan
eknrami yang linggi dan berkualitas igr grawdt). merciptakan dan mempeduas lapangan keiqa
jorw fnbu, dan meningkatkan kpssjabteraan mkyat melalui program-progam jaing pengaman
rosal yang berpibak kepada masyarakat miskin dre gawcl.  Tipa pilar pemhangunam tersebut
munjadi ¢lealuyi pumurinlah Jalem  melakzanaban ksbijahan tiskal yany mampe memaw
pertumbu han zakior riil sekaligua manopang parfum buhan yang barkualtaz dan berkalanjuian.

Seekarvikan upaa umtuk mencapai kescimbanaan fiskal ditespuh melaloi optimalisosi perdapatan
repara, peningkatan cfisicnzi dan clektifitas belanj negara, penpelolaan defisit anggaran melkabi
pembiayaan yang Auisgcedl, Serta penunnan rasio utang seard beiahap.

Behrtapa pnin penticg dari sirategi peoingkatan pertumbohan ekotomi 2007 dilkukan melalui;
11} perdngkatan daya tanik investazi, o5 penguatam daya saing ekspor, Q) revitalisasi industri
manutaktur |31 rewitalizasi parfanian, parikanan dan kehutanan, |51 paning katan produki nitaz dan
koo patens) tenapa karja, dam JB peningkalan produktivilas dan akzaz UK kepada aumber daye
preduktil, |70 Selaim dari ity Pemerinizh menyusun Masiemplan Percepatan  Perluasan
Pembangunan Ekonomi Indonessa [MPZET dengan harapan akan menjaga sektor ril fetap tumbuh.

Boks 4. Masterplan Parcepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indomesia (MPIET

Dalam rangka mewuudkan visi sebagai negara maju dan ssjablera pada tabun 2025, Pemerintab
beriekad mempercepal fransfomasi ekonomi. Uniuk il disusen Masterplan Percepatan dan
Perluasan Pembangunan Ekonomi Indomesia MMPF3EN yang mengedepankan pendekatan Wor
Busipess a5 Usoal, dengan melbatkan seluh pemangku kepentingan dam terfokus pada
prioritas yamg kongkrit dan terukur. MP3ED dimaksudkan wnfuk mendesong terwudeya
pertumbuban ekonomi yan) tinggi, berimbanyg, bereeadian dan berkelanutan. Dengan adamya
MPIEL diharapkan Indonesi mampu mempercspat  pengembangen  Berbagal  propmm
pembangunan, tenstama mendorang nilai tambah sektor-sektor unggulan ekancmi, pem banguaan
infrastrukiur dan energl, serta pembangunan Sumber Daya Mamsia dan piek.

MP3E! menadi bagsn yang tidak terpisahkan dan Skstem Perencanaan Pembangunan NMasioaal.
MP3E] bukan dimak sudkan untuk mengganti dokumen perencanaan pembangunan yang lalak ada
seperti Rencans Pembangunan Janglks Panjang Masional 20082025 (Undang Undang Nomor 17
Tabun Z007) dan Rencana Pembarguran Jangka Mepengah Massoral samun menjadi dokunsen
yang terintegeas dan komplementer yarg pesting 200t khuss untuk melakokan pereepatan dan
periuazan pembangunan ekonomi. MP3E] juga dismuskan dengan mem perhatiban Reneana ks
Magional Gag Fumah Kaca (RAN-GRK] karena merupakan komitmen nasional yang berkeraan
dengan pemhahan ikim global
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MPIE| menetapkan sspmish program utama dan kegiatan ekonomi utama yang meniadi fokus
pengam hangan stratagi dan kebijskan Prioritas ini menapakan hasil dari sajumiah kesapakatan
yang dibkangun hersama-sama dengan seluruh pemanghe kepentingan di dalem serial diskusi dan
dizdag yang sfalnya interaklif dan partisipatif. Berdasarkan kesepakatan tersebut, fokus dari
pengembangan MP3El ini diletakkan pada 8 [delapan} program utama yang teddin dad 22
kegatan ekonomi ulama. Sebagar dokumen kera, MP3El beriikan arahan pangembargan
kegiatan ekomomi utama yang sudah lebih spesilik, kergkap dengan kebutuhan infrastruktue dan
rekemendasi peiubahbar'revisi terhadap peraturan pemandargundangan yaeg pelu diskukas
maupun pemberdakuan peratu ran perandangan bar yang diperlukan untuk mendorong percepatan
dan perluasan investasi, Barda sarkan visi dan misi yang telzh ditetapkan. MP3IE| mengem bangkan
tiga strategi utama yait sirategi pemingkatan potensi wilayah melslui penpambangan pusat:
pusat pertumbuhan di dalam 6 lensm) Kordor Ekonomi Indomesia, sirategi memperkuat
konaklivitas namonal  yang lerintegrasi sacara bocal dan terhubueg secara global [Recaly
integrated, plobally conmectod) s=rta strategi meningkatkan kapasitas Sumber Daya Manusia dan
Iptek nasianal untuk mendulung pergembangan pragram wtama di setap kondor ekonomi Terkat
penguatan konektiitas rasioral ferdapal tigs presip, Perama, memaksimalkan pertum buhan
mekalui kesatuan kawasan, bukan kesoragaman finokbsiee devalanment) demgan menghubungican
pusat-pusal perlumbuban, Kedua, memperkias perlumbihan melkli koneklivitas wikya howilayah
melalui fnfer mads zomaliy chain system yang menghabungkan firterind dan yang tartinggal
dengan  pusabpusat  perfumbuhan,  Ketips, mencapai  perfumbuban  inklusid  dengan
menghubungkan daersh terpencil dengan infrastrukiur dan peleyanan dasar dalam mendapatican
maniaat pem bangunan

Konaktivitas nasionsl yang lemah bukan hanys meninbulkan ekanomi biaya tinpgi, 1etapi jga
akan mekemahkan daya saing, yang pada akhimya menyebabkan penangpelongan kemiskinan
bedjatan relali lambal. Penguatan kemeklwilas nasional diselengparakan sejakin dergan
pendekatan pengembsangan pusal pusal perlumbuban ekonomi, bk yang telah ada, maupun yang
baru. Pendekatan inl pada infinya mempakan integeas dan pendekatan sekiorl dan regiomal
Gehingpa kedepanmya di setiap wilayah akan dikembangkan produk yarg menjadi ungpuian. Hal
ini beriupan untuk memaksimalkan aglamerasi, menggali potensi dan keanggulan daesah, seria
memperbaiki ketimpargan spasial pem bangunan ekonomi Indonesia. Sampai dergan tangpal 31
Oesember 2011, sebanyak 84 proyek kegiztan ekonami utama dan infrastukiur telah diground
breaking dengan nilai Ap, 480.5 friliun dan 22 peraturan yan sudah diparbaiki. Implementasi
MP3E] direncanakan untak dilksanakan di dalam 193 fase hingga takhun 2075, sebagal berkut:
Fase 1 {2011 - 2015}, kegiatan difokuskan untuk pembamiukan dan operasioralisasi inslitusi
pelaksana MPIE| Secana khusus, di dakom jangka pendek. MP3EI difokuskan pada pelaksaraan
bertapai rencana aksl yang hanus deelesaikan hingga Z014. Rencana aksi yang dipersiapkan
dalem jngka pendek ini dimaksudkan unluk memastikan bshwe misiafil strategik dapat
teriaksara sarta menjadi dasar bagi parcepatan dan perluasan pembanguran ekonemi pada fase-
fase berikuinya.

Fase 2 (2016-2020), kegiatan ekan difokuskan untuk mempercepat pembangunan propek
infrastrukiur j@ngia panjang, memperkust kemampoan inovasi ontok peningkatan daya saing
kegiatan ekonomi utama MPIE|, paninghatan tata kelols ekorami di berbagai bidang serta
mendarang periuasan pengem bangan industri yang akan menciptakan nilai tambah,

Fase 3 (2021-2025). kegiatan MP3IEI kbih didokuskan untuk pemantapan daya ssing industri
dalsm rangka memenangkan petsalagan global serta peneragan Leknolegi linggl untuk
pembangunan berkelanutan,

Siber: Gagoenas
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AP, Kewmishinan dan Ketga pilar pembangunan ink (gre growdh, gro o dan gre poer menpakan pendorong percapatan

PEngangguran kajis e b buhan ek enomi yang dibaragkan dapal memberikan baryak kesempatan kerja sshingga
makin banyak keluanga Indenesia yang dapat menikmati kasikbasil pembangunan dan kebsar dari
kemiskiman. Ob tabun 2011 Pemerintab lerus berupaya melskukan akselerasi perekonomian
melalui  penciptaan  lapangan pekerjaan  dan  program-program  perbaikan  kese@hieraan
masyarakat. Data Badan Pusat Statistik (BPS) menpebutkan bahwea uetuk tahun 2011 jumlab
penduduk miskin sebaryak 2989 jula orang (12,36 persan dan fotal pandudukl. Argks imi
memnurun dibandmgkan dengan angka di tahun 2010 dmana jumkh penduduk miskin mencapai
31.0Z juta omang (13,33 persan dan total pendudukl. Penenunan ini didukurg deh berkurangaya
umiah penduduk miskin di desa dar 18,93 juta di tabon 200 mengadi 18,87 uta di tahun 2011
Hal ini memunjukan berhadlya program pemarinlah dabsm mengamlaskan kemiskinan sacara
berishap, terutama di pedesaan Peroruran perduduk miskin di pedesaan tersetu berkaitan
dengan penirgkatan daya bali masyarakal pedesaan sebagamana terlhat darl indikator Nikai
Tukar Petani (NTP. Indeks NTF memnjukkan daya fukar dari produksi pertanian dengan barang
dan jasa yang dikensumsi maupun uniuk béaya produksi. NTF meningkat dari 10275 pada tabun
Z010 menjadi 105,75 pada Desember 2011

Dalam hal program pengurangan pemgangpuran, prozentsse tmpkat pengangpuean terbuka torun
dani 7,14 parsen (8,32 jula arang] di perlade Agustug 2000 menjadi 8,58 persen {770 jula orang)
pada periode yang ama di 2011 Tingkst pengamgguran ini jauh berkuramg dan presentase
tingkat pemgangguran terbuka di tahun 2007 (8,11 persen).

KOMPOSISI REALISAS! APBN TAHUN ANGGARAM 2011

Raalizas kanaumszi pamarintah di takun 20171 tarcapai lsbih baik dibardingkan paricde
agbalumnya. Sampai dangan akhir Oezamber 2011, balanja pemerindah mencapai 98,05 parsen
Inbih tinggi dari pareyarapan di imhuen 2010 zabezar 32,5 parsan. Balanja mengikat sapari halnz
poyisal, subadi. dan pembayuran bunya Lelap mem pedibatkon daya sz vang Linggi. O lahun
2011, beban tiskal dalam benluk subeidi melebibl gge anggaran. hal ani disclebbon ukh
penimghulan huna ICP don pemingkalon woume kensemsi BEM Lersubsidi akisal belum
diteraphannya pembetasan BEM bersubsidi bagi kendaraan pribadi. Secara nominel. total realisasi
beliia pemeriniah mencapai Ap1.295 triliun, lebih tingpi 24.26 persen dibandingkan dengan
realizasi tahun 2010 s besar Rpl 042 1 irdiun,

Srdangkan untuk drital angaran. yang dalam APBRP 201 | ditetapkan apbeszar Rp150.8 triliun
12,08 persam terhadap POE. realigazinga menrapai RpBd,d0 triliun 11,1 persen terhadap POE.
Lehih rendahrya redlizazi delisit anggaran dalam pelaksanaan RPEM-P 2011 tersehoi terutama
berbailan dengan |y dampauinga Lamel pendepEtan meya@ dan bilah, dan mals s bk egee
yany zudikil labih ndah diba ndingkan dengan payurma.

I. PENDAPATAN NEGARA DAN HIBAH

Feriembangan Fendacatar  Dalam tabun 2011, realisasi pendapatan negara dan hibah mencagai Rp1.Z10.60 tridiun atau
Megara dan M 103,48 persen dari sasaran yang ditetapkan dalam APEN-P 2011 shesar Rp 116981 triiun.
Jusnlah ini berarti mengalami keraikan Rp2 15,3 triliun (21.64 persenl dari realisas 2010 sebesar
Rp895 27 triliun,
Selama kurun wakly 5 tahun terakhr (20072001 pepdapatan negara dan hibah cendensng
mengalami peningkatan [hat tabel 1), Kecoal tabum 2008 yang mengalami perlambatan,
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peningkatan tarsabut disebahkan alah kendisi ekonomi yang baik selama 5 tabun terakbir dan
didwkung oleh pelaksanazn kebijkan-kabiskan Pemerintah di bidang pendapaten negara.
Realizasi pendapatan negara dan hibah mengalami pertumbuhen rata-rata sehesar 15,7 persen
Pertumbuhan Lertinggi terpdi pada tahun 2008, yaru sebesar 38,68 persen sebelum mengatami
pemirunan 13,63 persen di tahwn berikutnya,

Tabel 1. Perkembangan Pendapatan Negera dan Hibah tahun 2007 - 2011
{trilium Rupiah)

Mml ¥ GO40B | 70781 | BEASH | DE1.ED | B71.0D | BABTE | BE2.A0 |9E27 | 116991 1.110.60
1. Penarimasn

Prae i 482,01 | 430,88 | &08.2] | GEET0 | BR186 | BI8EE | T43AR | TIRON | BTREA | BYIBT
& Pajok Dalm Megens | 47055 | 470,05 | 58025 | 522,96 | 83109 | 60125 | 120,08 |69430 | B304 | 01076
"x m"’.““‘" 1708 | 2084 | zEpR | @83 | mogz | 1eeT | mmee | zem | 4Bma | B2
1. PREF 188,26 | 215,12 | 28281 | 32060 | 218,06 | 2277 | 24708 |26ese | zeess | anar
& Pararimaan 504 11605 | 132,80 | 19279 | 32448 | 13085 | 13096 | 16473 | 1683 | 19108 | N382
b Bsgsn Pemarnintat

g 2180 | 2| 3124 | 2808 | H | MO5| M| 3010 A4 | 2808
. PNGF Lanmya &7 | 4108 | Gb70 | G332 | e408 | 5a@0 | 4946 | 6843 | G004 | ABIA
& Pandepatan G0 il e 37| GB@| B3T| BeE] 0E| 1542 | 20,0
3, Hiah a2 | 1w aes| 3m| 1@ | 1e7| e anm 48 | 86

Jervrber - Laporay Faakzas! Anggaran-Kanentariar Nevmgan

Penirgkatan reslisasi pendapatan regara terutama didororg oleh dipertahankanmya pertumbuhan
akonami nagional serta didukupg oleh pelskzanaan kebipkan Pemarintah di bidang pandapatan
negara. Pertumbuban ekonomi berpengaruh terhadap meningkatnya pendapatan perpajakan dalam
negari, perpajakan perdagargan infemzsiomal dan penermaan sumber daya alam sahagai
penyumbang pendapatan lerbesar.

Ralisast pensrimasn Oi tabun 2017 perpeakan tatap menunpukan sebagai kortributor utama realisasi pandapatan

pergaietan tahue 2017 negara dan hibah. Realisasi penarimaan perpajakan mencapai Ap873.87 trilun (99,45 persan dari
sasaren APBN-P 2011 sebesar Rp378,69 trlin), atau maik sebasar Rpl50,6 tnlun (20,82
persen| dari realisasi 2010 sabesar Rp?23,3 trifun.

Membaikrya  kondisi perekonomaan domestic yang  didikung dengan penerapan beberaps
kebijakan pespajakan serta kenaikan harga minysk mentah |ndemesia (ICF) berdampak pada
meningkatnya tiegkat penerimaan pegara. Dar sektor perpajakan smus komponen pererimasn
mencatal perbaikan, PPh dan PFN mengalemi peningkatan kinera sejalan dengan mem baikmya
tingkat pendapatan masyarakat, Hal mi ddukung ga oleh pemgpalian potens perpajgkan baik
melalui program intansifikasi dan ekstensifikasi. Peringkatan juga terjadi peda pajak perdagangan
internasional yaitu bea masuk dan bea kelusr ssirng dengan kemaiken realizasi impor dan
penyesuaian lanf bea masuk. Sebin iy, meningkainga ratarala hanga mingak meniah dar
USD78.4 per banel pada tabun 2010 menjadi US0111,5 per barel pada tabun 2011 mendomang
peningkatan pendapatan papk penghasiian migas.
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fistnfaren i of bodag Solzin dipengarchi okl faktar-fakior ekonomi pertumbuhan penermazn perpajpkan g

PeERRAn didukung aleh palakeanaan kebijakan di bideng parerimaan perpajakan secara konsisten, Serar
umum, kebijpkan perpagkan ditujukan wnluk optimalisasi penenmaan mebslul upaya perbaikan
sistem dan administrasi perpajokan, termasuk di dalamnya kepabeanan dan cukal Upaya
peitaikan sistem dam administas perpaakan lersebot dilakukan melahn pelaksarsan: (1)
refomasi di bidang administrasi; (2] relomasi di bidang peraturan dan perundang-undangan; dan
{31 refoomasi di bidang pengawasan dan pengpalian potensi

Umtuk mencapai target penermaan perpajakan di tahun 2011, Pemenntah melanjutkan bebermpa
kehijakan yang telah dilakukan pada tahun-taben sebelomnya. antara kinc |a) perpgalian potensi
perpajakan, termasuk Sensus Pajak Nasional (3PN (b) peningkatan kualitas pemeriksaan pajak;
|} panyempurasan mekanisne atas keberatan dan banding dalam preses pargaditan pagak: M)
peniCKatan EARAWASAN dan ekanan ai boan Kepsbeanan (a0 okt (el peroakan sistem
informasi; i3 konsistensi pekbeoron Road Map Gubai Hasil Tembeka; dan bl pemberian
irsentil perpRjakan dalam hentuk pajgk ditanggung pemerintab IOTP).

Oalam upaya menrbkung ronia usaha dan sakior-eektnr terienty yang hersifat stetepis.
Pumurinlah mumburkan inzenlt berupa pagk dilangyung Pemurinbzh [OTF alay PPh. PPN dan
by maguk yuna mandorany inve=lag dan keyislan dunm wabe ol slebilbeg ey O dalem
reyuri. Inzantil PPh OTP di antaramya dilujuken unluk pengembangen vsehy slebicas fagy di
dalam negeri. Insentif PPh OTP o antaratea ditujukan untuk pengembargan usaba panas bumi
Igetiested, dan untuk menatik i meestar azing yang akan berimvestasi poda obligazi Pemerntah.
Seekaryikan fasilicas PPN DTP ditupkan umtok menank mvestasi di sckior chsplarsi migas,
mau fun uniok menfurangi helan mazyarakat teekait denpan peaherian lasilitas PPN OTP untuk
BEM tersuhzidi. Mamun calam perkembarganngs, ceaai denpgan ekomendasi BPE dan
rersetupan OPR R, pemberian [asilitas dalam Leniuk PEN OTP dikepuskan sejk perenpahan
tahun 2911, Sementara itu, insentil benapa bes masuk OTF diberikar urtuk idusti-industri vars
marapurial kriteria terlanlu: dal memenuhi penyedizan barang dan'atan jaza weduk ke pandingan
umum, dikoreumai masparekat lbas, damatauw  melirdungi kepentingan konaumen:  [bi
manirgkatkan daya saing: 6| menmpkatkan peryArapan fenaga karja: dan il maningkatkan
penda pa lan neyan.

Pudr lwlun Ayuslus 2011, Pemerintuh elah meknourban kebipkan pemberian insenlit pajuk
untuk penanaman modal bene Tex foltay Daii industri pionk meklui penerbitan FME Namer
130PMEOT1120171 dan pada lulan Desember 2011 Pefierintab juia menambshkan abernatil
[asilitas pajak =ekin rax Aoy, dergan diterbitkaneya PP Nomoe 22 Tahun 2017 Eertang
Fasilitas pajak penghazilan untuk peraraman modal di hidang-hidang usaha tertem dan'atag di
farrab-daerah tertentu.

Untuk memganLisip s dampak kenoikan kama maogan g legodi sojak aeal lahn Pemerinkah
lulap wtkumilmen unluk lwrus melnulkan bebijgkan pemlerian ingnll perpaaban, di
anlaranya baupa kebijghan penyesuaian 57 pus lant beg mamk alas by gandum, bahan Lako
lerrak, pupuk, produk pangan dan bahan baku pangan menjadi nof persen. Sefzin du dalam upaya
meningkatkan daya saing dan melsdungl industr dalam regarl, Pemennlah lalsh memberdcan
insentif bea masuk berupa penpesusian 190 pes tlant bea masuk alas bahan baky industn
tertenty, jsa pelayaran, dan ndustr periman
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Tawrany

Boks 5. Sens us Pajak Nasional
Samsus Pagk adalah kegiatan panyisican dan pencacaban terhedap potensi pajak dwsjib pajsk dan
obigk pajhl yamy dilkukan okeh Direktort Jondoral Pajak dalam rangka ekstensifikasi
imenjaring wajib pajak yang belm terdaftar dan obiek pajak yang belam dipajkil serta
intensifikasi joptimaksasi pemajakan atas objek pajak yarg belum sepenubnya dipajakil. Kegiatan
Semsus Pajak ni menupakan perluazanipengembangan ke arah yang lebih komprehensif dari
kegutan canwassing papk yang talah dilskukan 0JF sslama ini

LATAR BELAKANG

Tingkai kepatuban masyarakat Indonesim fwajib papk omng prbadi maupun bedan) yang
melaperkan SFT masih sangat rendah bl dibandingkan dangan pepulzs erang pribadi maupun
badan usaha.

HASIL YANG AKAN DICAPAI

1. Perksasan basis pajak (WP dan objek pajakd.

2. Peningkatan perermaan pagk.

3. Peningkatan jumiah pelapoean SFT Tahuran PPh dan SPT Masa.
4. Pemutakhiran den partukaran data WP,

SAGARAN

1. Yany behen bee-MPWP, diberikan NFWP.

Z. Yang belen menyershkan SPT. dibimbaw untuk menyerabian SPT imembayar pagkl.
3. Yang sudah membayar namun belim oplimal, agar membsyar sasia dengan kalanbuan.
4. Memperluzs basis pemagakan (semua apisan kelompok dan bidang wsakal.

Reslizasi rasin perenmaan pajgzk terhadap POB (far ratio {ahun 2011 mencapai 11,77 persen
mengalami Peningkatan jika dibanding tahun 2010 sshesar 11,26 persen dan tahun 2008 sehesar
11,04 persen, Kenaikan fax rafio di taban 2011 ini ddukung oleh realisasi penermaan PP Naon-
migas mencapai Rp35d B8 tnliun alaw 98,7 persen dar Largel APBN-P sabesar Rp368, T3 triiun.
Jila dibandingkan dengan mealizasinya dalam tahun 2010 sebesar Rp28817 tnliun, kinerja
penarimaan PPh MonMigas tahun 2011 terssbut lebih tinggi cobesar RpSE.5 trkun |18,95
persenl. Sedangkan untuk penerimaan PPN, realisasi mencapsi Rp277.80 triliun atay 93,08
parsen dati tanget APEN-P 2011 sebesar Rp208.44 trilun. Jikas dibardingkan dengan realisasinga
datam tatun 2010 sebesar RpZ30L8 Iriliun. kimerja penerimaan PPN tatun 2011 tersebut berarti
Iebik tinggi sebesar Rpd 7.2 trilun (2047 persen). Keraikan far rafio joga ditunang oleh realisas:
penarimaan cukai yang mencapai Rp77,01 trilun (1137 persen dari target), pajak perdagargan
internasional RpB4,12 triliun (1153 persen dari target), PBE RpZ8 38 trilun (1028 persen dari
target), dan pajgk lainnya Rpd. 3 trilun 33,8 persen dari target.
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Grafik 16. Tren Tax Ratio Tahun 2007-2011

Tren realiast panerimaan Penemmaan perpajokan menpakan sumber utama pendapatan regars. Dakm 5 takun terakhir,

peipaiatan salama 5 ahun peperimaan perpajakan sangal mendominasi penerimaan negara waksupun jika dilihal dari lingkat

fomkhir nencapaian target penerimaan perpajakan, sadikit mengabmi fukiuasi Realisasi penerimasn
perpajokan pada tatun 2011 adalah sebasar Rp@T3.87 trlun atau meningkat sebesar 7796
persen dan realisasi penesimaan perpajakan tabun 2007 yang sebesar Rpd90,%9 trilun. Tren
peningkatan herknjut pada tehun Z0DE yaitu sebesar 108,17 persen akan tetapi pada tahun
7008 tenadi penunman fingkat realisasi menjadi sshesar 85,08 parsen. Oi tahon 2010 teradi
sedikit peningkatan rezlisasi penermaan perpajakan menadi 87,3 persen, dan di tahan 2011
meningkat mendi 99,45 persen. Target dan realisas perenmaan perpaakan tahup 20072011
dayat dilibal pads grafil 17.

ity WA AR araer
3.3
m oA ¥ Hgl
B2 H51. BEgn .02
& 800 fwor g =
do
- ‘ i
i T T i o
= Targes APBN W o

Surnber | L apinam Reaks A Nawoaianan Kawmgan
Grafik 17. Target dan Realisasi Penerimaan Perpajakan Tahun 2007-2011

Rearlizas) BB takun 2017 Realizasi penerimaan regara bukan pajak (FNEP] mencapai Rp331,47 triliun {115,867 persen dari
sasaran APEN-F 20011 sebesar Rp286.57 tiliunl. Jumfh ini naik Rp62.5 triliun (23,25 persen
dan realisasi PNEP tabun 2010 sebessr Rp283,94 trilun. Pencapsian reslisasi FNEP yanp cukup
sigratikan lerssbut. terutama berkaitan dengan ferampauinya sasaran bampic semua jonis PNEP,
haik yang berasal dari sumber daya abae (SDA) migas dan non-migas, maupun PNEF lainmya.

Nitai malisasi PNEP tahun 2010 tersebut berasal dari replisazi perenmaan SDA sebesar
RpZ13.82 trilun yarg menpakan sumber utama penerimaan PNEF, realizasi pemerimaan hba
BUMN semlai Rp28,18 teliun, realisasi PNEP lainnya sebesar RpE9,37 triiun dam realisasi
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pendapatan BLU sabesar Rp20,10 triun.

Realizasi PNEP lersebut alatah basil dari berbagai kebijakan Pemednlah di bidang PNEP tahun
2011 diantaranya (1] peningkatan sumber daya alam yang didukung insemtif fitkal: (2}
pengam bangan emergi baru dan ferbarukan ssbagal anergl allernatd: (3 meringkatkan fungsi
pelayanan pada PNEP K/L; dan [4) melakukan penyempurnaan peraturan mengenai taf PNEP
pada KL fikat tabel 1],

Baoks 6, Penerimasn Megara Bukan Pajak (PNEF) Leinnya

Dikibat dari realisasinga segak tahun 2007, pada umumnya PREP Linmya cenderung Berfluktuasi
{libat Grafik 18). Tren paningkatan samenpk tabun 2009 mencarminkan kontribusi keberhsilan
kehiakan-kebijpkan Pemerintah menyanghul PNBP, juga mengindkasikan masih terdapainga
patensi FUBP lainnya yang dapal terus didingkathan.

g BLaE. )

2007 2000 ] i 201
M Txpes LPRN B Rejlizas

Sumber ; Laparan Reafzas] Anpgavan Kesentanlan Naugan
Grafik 18. Realizasi PNEP Lainnya tahun 2007-2011

PNBP Rsinnya teddini atas: (1] pendapatan penjualan dan sews; (% pendapatan jasa; (3}
pendapatan bunga: (4 pesdapatan kejakssan dan peraditan; (5 pendapatan pendidikar; (8}
pendapaten gratifikas: dan vang sitean hesil koupsi; (7} perdagatan wran dan dends; dan (8]
pendapatan lsintain Pengelolaan afas sumber PNBF lainnya terssbut dilaksanakan okeh KL
terkait, antara lein Kemenieran Komurikasi dan Informatiks, Kementeran Pendidikan Nasiceal,
Kepolisian Republik Indonesia, Badsn Pertanahan Nasional Kementerian Kesshatan, dam
Kemanterian Hukum dan HAM. Faktor-fakior utama yang mempengamahi FNEF finnya dari KIL
antzra lairc (1) jumlah chik pergenaan PNEP. (2] tanf atas kegatan pelayanam yang
dilaksarakan dan ditetapkan melalul Peraturan Pemerintal; (3) kualitas pefayanan yang diberkan
dan adminksirasi pengelolzan PHBP yarg secara fidak langsung meningkatkan jumish abjek
penganaan; dam (4] upaya optimalisas yarg dapat ditakukan, mekli paningkatan pengelolaan dan
akuniabilitas pelaporan kewangan.

Gelama tahun 2007-2011, PMEF lainrvya, yang sebagian besar menipakan bagian dari kedompok
penerimaan kegiatan pelayanan yang dilaksanakan Femerintah, mengalami pertumbahan rata-ata
sebesar 1487 persen. dengen pertumbuban ferbingg terjadi pada tahem 2008 yaite 47,73
persen, Selama kurun wakty tersebut, s=cara khusus Pemenintah melakukan optimalisasi PNEP
lairmya mebslui (1) peninauan dan panyampurnszn persturan PNEP pads masng-masing KL (2}
monitoring, evakize dan koordinesl pelak sanaan pengalatzan PNEP pada K/L: dan [3) paningkatan
akwrasi langel dan penyusuman pege penggunaan PNEF dan KIL yamg realistiz serta
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i tzhun 2011 targat PNBP leinmya yarg tercantum dalam APENP tahun 2011 sspmiah
Rpal, 34 trlun dengan realisasi senilai RpE9,36 tilan (1378 persen]. Aeslisasi PAGP kimya
pada tabun 2011 ini didominas oleh realisasi pendapatan fsa yang mencapai Rp26,63 triiun,
pendapatan penpakin dan sewa yang mencapai ApZ1.65 tiliun pendapatan bunga sebesar
Rpd.B wiliun, dan pendapatan lain-lain sebesar Rpd 1,56 trilun. Keempal sumber penerimaan
FNEFP lainnya ini berkomtribusi sebesar 93,34 persen dari tetal pererimaan PNBP lainnya.

Somber ; Mafa Kewangan FAPEN 2011 dan 201 2K ementerfan Kevangan

Tren realisas VAR selama 5 [Dlilibal dari tingkat pencapaian taryet penerimaan PRIEP, selama tabun 2007-2011 secara umum

T tarakhir realisasi penerimaan PNEP melebhi target yang ditetapkan dalam APBN-P. Pada tahum 2007
realisasi penerimaan PMEP meningkat menjadi 103,51 persen dari pagu sehesar Rp198.25 trilun.
Tren paniegkatan berdanjut pads tahun 2008 yaity sebezar 113,38 persen dan pagu sebesar
Rp282.81 trilun, sedangkan pada tabun 2009 feradi penumnan tingkat realisasi pemerimaan
PNEP menjdi sebesar 104,19 perzon dari pagu sbasar Rp218.04 trilun. Kemudian uniuk tahun
Z010 realisasi pananmaan PNBF kembal maningkat mengadi 108,80 persen dari pagu sebesar
Rp247,18 triiun. Sedsngkan pada tahwn 2011 kembali meningkat menjadi 115,67 perszn dan
paga APEN-P 2011 sebesar Rp331.47 triliun Sebagai koatributor terbesar untuk penerimaan
PMEBP, SDA migas menjadi fakior penling yarg menealukan raik twunnya penetimaan PNEP.
Tren peningkatan S0A migas tersebul dipengarubi oleh peckembangan beberapa fakiar, seperti
\al umah rata-rata lifting minyak bumi harian, (b) peringkatan ICP,dan (e penguatan nilai napiah,

W Torget BPE K | Wi

Symber | aoaran Arateas e Kamentenian Nausmgan
Grafik 15. Target dan Realisasi Penerimaan PNEP Tahun 2007-2011

Aeahzast fbat faten 2017 Komibmen akan kesedizan regara ataw  lembaga denor datam membenkan bantuan kepeda
Femarintah indonesis adalah penenly besamya pemerimzan hibsh, O samping ity peserimaan
hibah harus sesuai dengan kesepakatan bersama yam tertuang dalam mofa kesepahaman
fmemoranam of yederstanaing! antara Pemerintah Indonesia dengan pihak domor. Realisasi
penerimaan hibah di tabun 2011 mencapai Rp5.25 inliun yang berarti mencapai 112 8 persen
dari sasaran APEMF 2011 sebesar Rpd BE triliun. atay maik 73,6 persen dan realisasi hivah
thun 2010 sebessr Rp3,0 trilun. Lebik tinggieya realisazi panermaan hibsh juga dikarenakan
semeakin baikmya mekanism e petaparan dan pengesahan hiliab hibah Bngsung kepars KL,
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Tren realisas! generimaan
Il DOOF200 1

Hubungan belania regara
Mengad kondis pistarnn

Fegplirger halsns nagars
Tahun 2RIT

Frlar Permarintaly mentrol
DA as

Salama tahun 20072011 realiszsi penarmaan hihab secara nominal dan fingkat pencapaian
tametnya mengalami fuktuaci, Setelah realisasi turun menjadi Rpl. 70 trilien (44,50 perssnl di
tahun 2007, realisas hikeh menmphat mergadi Rp2, 30 triliun (77,97 persenl pada fahun 2008
Fada tabun 2008 realisasi penecimaan hibah kembal mengakami pendrunan mengadi Rpl,67 Lriliun
(165,35 persenl, dan mik kemball pada 2010 menjad] sebesar Ap3, 02 tiliun (158,95 persen}
subanjutnya di tshun 2011 mengalami kenaskan menjadi RpS, 25 trdion (112,66 persenl . 03
samping komitmen dari pembesi bantuan tenstama terkail pensbahan ikl fefoete change’,
faktor yang memdorang meningkatiya malizasi penefimaan hibah antara lain bersumbes dan
penerapan kebijakan Femcrimtah tentang sitem akumtarsi hibah yang mewajibkan semua
penermaan hibah dicatat dalam APEN

Terges WPOM 8 ez asi

Emhlimr.mm.um!fmm!{m
Grafik 20. Target dan Realisasi Penerimaan Hibah Tahun 2007-2011

2. BELANJA NEGARA

Target maupun reslisasi belanjg negara memiiki ketenderungan yarg terus menmgkat
Kecendenungan tersebut selain dipengarhi oleh kondisi sk sternal yang terkait dengan ekonom:
makrn seperti harga mimyak mentab (ICP), ndai twkar Rupizh, dan perkembangan tingkat suku
bungs, jag2 banyak ditentukan oleh kabimban di bidang pembelanjzan yang dizmbil oleh
Pemerintah. Apabila kondisi perekonomian sedang mengalami kelesuan wsaha dam perlambatan
aktivitas hisnis akibat resesi, Pemerintah mekkukan kebijakan yang bersifat ekspansil dangan
meningkatkan volume belanja khususnya belama borang dan jpsa serta bebinfa modal, agar
mampd berperan dalom memberikan stimulas pada periumbuhan chonomi serla menpgs
stabilitas dan mempetkual fendamental ckosami makro. Sedangkan datam kendisi ekonomi yang
memanas akibat tingminga pemintsam agregat. Pemerintah akan melncurkan  kebijgkan
kontraktif yang berfungsi uniuk menyeimbangkan kondisi permimtaan dan penyedisan samber-
sumber perekonomian, Kebijakan alokasi anggaran belanja pemerintah pusal sangal Derperan
dalam stabilizasi bagi parekonomizn atae menjadi comrter cpcfical yang efektif dalam meredam
gexlak ekanomi.

Dalzm tahun 2011, realizasi belanja regars mencapal Rp1.295, 00 trdsan, atau 98,05 perean dan
pagu APBM-P 2011 sebesar Rp1.320,75 triluun, Jumbsh bersebul nadk Rp252,9 teiliun ataw 24,26
persen dani realisasi tahun 2010 sebesar Rp1.042, 12 trilun.

Belanja Pemerintah Pusat dilaksanakan oleh masiegmasing KL yang menpakan snitiftes
pengelala anggaran Pemerintah, Eksekusi belani Pemerintah pusat menunit anganisasi tersebut
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dilakzanakan sesuai dengan Rancana Kera Angparan Kemanienan Megaraflembaga (REA-KIL)
yang dizusun berdasarkan tugas pakek dan fungsi masing-masmyg KIL. Sesusi dengan prmsip fef
the managers manage, setelah reformazi manajemen  keuamgan nepara, sstiap KL
beranggungiawiat  dalam  merencanakan,  mebksnakan,  mempertangouegiwabkan  dan
melaparkan realisas anggaran belanja yang dikelokmya.

Dalam melaksanakan ketiga piler pembanguean [wo growih, pro fob dan gra poarl dan
melaksanakan prionitas-prioritas pembangunan, anggaran  dialokasikan kepada  kemertrion
negarailenmbaga. Adapun sepulub K/L yarg memperoieh alokasi anggaran terbasar adalah

11. Kemeantenan Pandidikan Nasional alokas: angparan pada APBM 2011 sehesar Rpg7,74 triliun
= | 14,68 persen dan betanja KIL| dengan timgkat realisasi 80, 14 persan atau RpE1,06 tnliun

7). Kemanternan Pekeran Umom abokasi angraran pada APBN 2011 sebesar RpSE,54 triliun
112,23 persen dari lkanja K/LI dengan tiogkat realisasi 90,73 persen atan Bpal, 30 1dlun

3l.  Kementarian Perlahanan alnkazi anggaran pada APEN Z011 zehezar FpGa, 03 trilion 010,84
nersen fari belanja KLl dengan fingkat malizasi 102, 31 persen atao Rp&1.20 1rifun

4|. Kumenlurizn Bgemd wlokasi anggarn pada APBN 2011 selwsar  Fpd5,40 Lilun 7,67
purzan dari balang L dengan lingkal malissi 93,61 poresn alao Ap33.21 Iriun

5], Kepolisian Mepara Rejuldik Ipcoresia alokasi anggaran pada BPEN 2011 sebesar Apl 126
triliun 16. 77 persen dari lelania KiL| dengan tipkat realigasi 110,01 persen atau Ap2d 34
triliun

Gl. Kememterian Kesehatan alekasi anggaran pada APEN Z011 spbemar Rp2BA3 triliun 06,28
purzan dari balang 'L dengan lingkal malizs 91,21 persn alao Ap2E.ET Irlun

7I. Kumenlarian Parbulionga n alokasi arygaran pada APBN 2001 sebusar Rp23.13 Lriliun G, 01
persen dari ekt KL dengan tingkat nealisosi 86,23 person atau Bp2, 11 rijn

4], Komemtorion Peranian alakasi anoggaran pada APEN 2011 sehesar Ap 1774 trilion 03 78
porsen dati ekainga KL deapan tingkat realisasi 90,08 perszn atau Rp 15,95 1Fiun

4|. Kemertarian Keuangan alnkasi anggaran pada APBN Z011 =seharar Rp17.46 triliun 3.84
nersen iari betanga KL dempan fingkat malizasi 82,21 prreen /tag Ap1E,T 1riun

1al.

Fumunlerian Dakim MNeyerialoka s sngyd ran pads OPBN 200 | mbezar RplE, 79 driliun 3 83
purzwn tari bulang KIL| dengan lingkal malissi 79,75 parsen aleo Rpl3.39 Iriwn.

Kememterion Perelidikan Masional tetap memuskan kememcran wang racmperoleh alokasi
anpparan terbesar wolaupn wibok peripgkat kedws didudo ki eh Kemonterian Pekeriaan Unim
srtelah di tahun spheomnya ada di peringkat ketipa setelabh K ementerian Perishanan. Grafik KL
yan) mereima alokasi anpparan belania terheamr meromt nrganisasi dapat dilikat pada gratik

21
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Crafik 21. WL Penerima Alokasi Anggaran Belanja Terbesar

Realizasi balanja pemerintah musat sebesar RpBEA72 trilun, atau secara nominal naik sehasar
Rpl188,3 trilun (26,7 parsen) dan malisasi 2010 sahesar RpB37.4 trilwn, Realisasi terssbut
meminukkan daya serap ampgaran sebesar 9730 persen dan pagu APBN-P 2011 sebesar
Rp303,2. triliun. Belanja pegawai terealisasi sebesar Rp175,74 tnfun (95,46 persen dan et}
|lihat gratik 22|, Sedangkan realisasi belanf barang Ap 124,84 friliun (87,57 parsen dan pagu).
Realisasi belanja modal Rpl 17,85 trliun (61.52 persen dari pagul, lebih rendah dari realisasi
anggaran takum 2010 (84,5 persen terhadap pagul. Hal ini antara lain berkaitan dergan kebijakan
optimalizasi dan efigiensi terhadap pembangunan gedung kantor; readabnya realisasi poryerapan
pin@man uar negen dan adanya rapmganicasi di beberapa KL,

Bl Pl B ey 06, Beld FowhBaws ol ek Wik Buimadicil Mt L
% Vin o

Frver T LApRran Brkea £agpanen Kemeoresen Keoarnio
Grafik 22 Pagu dan Realizazi Belanja Tahun 2011 Berdasarkan Klasifikesi Ekonomi

Sedangkan realisasi pembeyaran bunga utarg mencapai Rpdd, 26 trilun (87,5 persen dan pagul
anlara kin berkaitan dengan lebih rendaheya tingkal burga 5PN 3 bulan, penghematan beban
bunga akibat pengurangan fargel penetbitan SBN dan kebib rendahnga penarikan pnfaman kiar
negan.

Terkait subsidi, reslisasi subsidi mencapai RpZa5, 36 trilan (123,96 persen dari pagu) ata naik
Rol02.7 trifiun dari realisasi tahun 2010 sehesar Rpl92,7 iln, ferutama berkaitan dengan
Iabif tinggirya beban subaidi listrik dan subsifi BBM serta subsidi pangan. Hal ini tenutama
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disebabkan oleh labd tingginya realisasi ICP (WS01 11,6 per barel dibandingkan dengan asumsi
APEN-F 2011 (USDA5,0 per barell, tidak tarperubinga rencana panggunaan anargi input subsidi
listrik dan adamya tambahan raskin ke-13,

Realisasi bantuan sesal mencapai Rp? 1,10 triliun (31,79 persen dan pagul lerutama berkaitan
dengan lidak lereslsasinya kegialan PNPM mandin dan pembatakin kegialan yang tidak prionitas.
Sedangkan realisasi befania Bin-lain mencapai RpB.47 trilium (38,21 persen terhadap pagul. kbik
repdah dari realisasi anggaran tabun 2010 sebesar RpZ1.7 trilun (65,8 persen terhadap pagu).
Hal ini antars lain berkaitan demgan tidek terserapeya cadangan angparan ko fiskal, lebih
reniabaya penyerapan cadangan anggaran keperkan merdesak dan belanm penanjang serta
dilakukanmya realokagi anpgaran dan bagan angparan (BA) belang Binmya ke BA belania subsidi
dan B KIL.

Secara persentase, konlrbust belang Pemerintah Pusal terbesar berdasarkan kiasifikas ekonomi
selama tahun 2011 =dakh realtszsl belane subseli sebesar 3342 persen [lebih basar
dibandingkan proporsi di tahun 2000 sebesar 27,63 persend diikuti oleh realisasi belanja pegawai
sebesar 19.B9 persen, dilkuti dengan belanp barang scbesar 1410 persen, belanja modal
sebesar 13.34 persen. Sedangkan belanja pembayaran bunga utang sebesar 1055 persen,
belanja bantuan sozial sebesar 8,05 persen, belanj lrvlam sebesar 0,62 persen dan belang
hibah 0,03 persen dan total belarja, Persentase belanj lminlain semakim berkurarg dari 3,11
persen di tahun sshelamaya menjadi 0,62 persen dikarenskan antara lain bamyaknya belania
lainmya yang dapat reklasitikas,

Tran reslizani balanja Sejak tahun 2007, realicasi anggaran belnj Pemerintab Pusat didominasi alh belana baraifat

beraiazania nis belana mengikal, yakni belanja pegawai, trarster ke daerab, subsidi, dan pembayaran bunga, rala-ata

selama 5 et teraii mencapai 73,55 persen dan tetal belanjy Pemerintah Pusal, Di tabun 2011 khususnya bebania
mengikal lersebul mencapai 73,34 persen dari total belasga Pemerindah Pusal, sedangkan
sisanya merupahan realisasi belanjs baranp, belana modal batuan sosial, bebinia hibah dan
belnja lainlain, Besarnya kontribusi realisasi belang dimaksud merurukkan bahwa selama
kurun waktu 5 tabun terakhie, belanja Pemerintah yarg ditsjukan untuk mendakung pengeluaran:
pengeluaran yany bersital beum mergikat terbatas. Dengan keterbatasan dimaksad Pemerintak
terus berupaya untuk meningkatkan guality of spending agar tepat sasaran dan juga mamperluas
ruanj gerak (ffscal space! Pemerintah dalam rargka melakukan intervensi fnkal, yang antara lain
dilakukan dengan cam meningkatkan panerimaan negara dan efisiens belanja negara.

Boks 7. Tren Penyerapan Anggaran Belanja TA 2011

Ketendenngan perangkatan betania Pemerintah dani tahun ke tahun memiliki implikasi terhadap
makro ekonomi yakni pada sektor rél yang berpengaruh pada komsumsd investasi dan pada
gilieannya berdampak pada pertumbuban ekonomi nasional dan kesejahteraan masyarakat. Hal ini
sekanusnya dibarengi dengan pala panyerapan dama yang responsil terkait peran APEN sabegai
stimulus pertumbahan ekonomi. Fenomena kecandenungan penyempan angparan teeskalas pada
akhir tahun memumjakkan korang optmalmya pelaksanaan anggaran. Salah saty bandala yang
ditengaral menjadi penyebab kurang optimalnya penyerapan anggaran belanja regara adalsh
ketizpan KL dalam melaksanakan prosedur pengadasn barang dan jasa serta kesmpan dakm
menyediskzn barbagai dekumen peneairan.

Mencarmali hal lersebut Pemerinlah berupaya lerus memperbaki lren pencairan dana yang
antara lain dilakukan melal percepatan preses kera dalam area pelak sansan anggaran serka
metakukan monitaning pelaksanaan remcana karja KL
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Grafik 23. Tren Belanja Negara Bulanan TA 2011 dan TA 2010

Dani grafik di atas belanja negara yang teedin dari belanfa Pemerintah Pusat dan franster ke
daerab memperhihatkan pergerakan secara perlaban pada awal lahun hingga mencapai puncaknya
pada bulan Juli selanpinya mengalami pesurunan hingga bulan Sapiember dan meningkat tajam
kembali dadi bulan November dengan nilai realisasi tertinggi pada bitan Desember sebesar
Rp290, 643 trifiun dan rate-rata nilai serapan per bulin sebesar Rpt 07, 92 triliun,
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Grafik 24. Tren Belanja Pegawai Bulanan TA 2011

Belnja pegawai pada tabun 2011 lzrealisasi sebesar Rpl 75,74 triliun atay 9546 parsen dari
pagu APBN-P sabesar Rpl 84,03 tnfiun, sacare nominal meningkat ssbasar Rp2?,7 triliun ataw
18,68 parsen bila ditkandingkan dangan realisasi tabun sabelumnya sehesar Rp 148,08 trilun Hal
yang mempenganhi randahnya reafizasi belanja pepawai tahun 2011 di antaranya adalah adanya
penghematan cadangan anggaran pegawai band, honorarium dan vakasl serfa belum terssapaya
anggaran remunerasi KL Dan bulan Jamsan sampai dengan Juni 2017 tren bebnga pegawai
berbdkiuasi tips dengan nominal yang hampr sama, dan pada butan Jull dan Agusiss 2011
menqatami peningkatan cukup 1ajam yang dipengaruhi pembayaran gaj ke- 13 unfuk aparaiur
negara serta pembayaran gaji bulan Seplember dilakukan & bulan Apustus dikarenakan libur cuti
bessarna terkail hari raya dengan ilai realisasi tertinggi sebesar Rp23, 22 triliun dan 21 64 triiun.
Selanjuinya dari bulan Dktober sampai Desember fingkat ssrapan cenderung mendatar atay
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meningkat tipis. Secara wmem tran ini 1dak jauh barbeda dergan tren tahun sabelomnya.
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Grafik 25, Tren Belanja Barang Bulanan TA 2011

Pagu befan@ harang pada tahun anggaran 2011 sebesar Rpld2,34 trlen atau meningkat
sebesar Rp29, 75 trillum Atau 26,42 persen dibanding pagu tahun 2010 sebesar Apl 12,59 triln.
Betanja bararg tereaksasi sebesar Rpl124 B4 triliun alzu B7.57 persen dari pagu, yarg becarti
mengatami kensikan dibardingkan tahan 2010 yang lerealisas ssbesar Rp87, 60 trilun. Adapun
tren belsnja barang pada tahun 2011 tidak banyak barbeda dengan tren takin sebelummya,
terutama terjadi peningkatan yarg cukup sgnifikan pada akhir tahun anggaran Secara pominal,
tealisasi ternrdah terjadi pada awal tahun angparan jbutan Januaril sehosar Rp0, 92 trifun, lebik
rerdab dari reafisasi periode sehelumeya Rp0, 74 teiliun. Sedangkan reaBsasi tertinggi tefadi pada
bulen Desamber sebesar RpI8EE trilum jauh lebih tinggi dani realisasi Desember tahum
sebelumnya sebagar RpZE 63 trilun. Rendahnya tingkat serapan helanja harang ditangarai masik
terkart dengan kasiapan KIL delem melsksanakan prosedur pengadaan barang dam jasa sera
tinggirya tingkat kebatihatian pejahat pergadaan dalas mengambil keputossn
s
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Grafik 26. Tren Belanja Modal Bulanan TA 2011

Alokasi anggaran belanp medal pada tahun 2011 sehesar Rpl1d44.57 triliun pamg berarti naik
tajam sebesar Ap48 55 trilun atau 52,15 persen dibanding pagu tahun 2010 sehesar Rpd5, 02
triliun . Adapun realizas: belana madal tahun 2011 sebesar Rp117,86 trilun atas 81,52 persen
dan pagurya, lebih rendah dari penyerapan tahun sebelumnya sebesar B4 50 persen. Secara
umam tren realizasi belana modal tidak jauh berbada demgan trem realisas belanja barang yakni
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sapanng tahun mengalami flaktuasi dan meningkat sacara signifikan pada bulan Desember.
Realizasi tarendah terjadi pads bukan Januari sebesar Rpd 59 tnlium, relatif tdak guh berbada
dengan mealisasi perinde yang sama tahun sebelummya dan tertingg tenadi pada bulan Desember
sebesar RpS0.87 trlun, puh lebih besar disandinglan realisasi Desember 2010 sebesar Apd2 63
triliun. Rata-rala realsasi bubnan i tabun 2011 ssbesar ApS 96, swdah jauh kebib besar
dibandingkan kemampuan ralacata panyerapan labun sebalumnyz selesar ApEBY trdiun.
Rendahnya tingkai realisasi belanja modal pada tahun 2011 terjadi antara kin karena adanya
pemndann pelaksanaan kegiatanprovek yang terkendals iklinlcuaca, bencana alam dan masalak
datam pengadaanpembebasan Ehan, sarta peng hematan anggaran dari pelaksaraan temder,

dJm Fb Me S Ma o Jin Jd Mgt Sep 0 Rov Des
o -
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Grafik 27, Tren Belanja Subsidi Bulapan TA 2011

Pagu belanja subsidi pada tahun 2011 sanili Rp23847 tillun atau meningkat sehessr Rpdd 21
Lrilium (18,49 persen) dibanding yang dislokasikan pada tabun 2010 sebesar Rp201,26 teiiun.
Realisasi belang subsidi mencapai RpZ85. 38 tilun atau 123,86 persen darl pagy APEN-F 2011
yang berarli mengabami kenalkan realisasl sebesar Rpl02,7 tnilain atad 53,27 persen disanding
realizasi tahun kaly yang berads pada level Rp182.71 trilfun. Adapun tren peryerapan belanjs
subsadi sepan@ng fahun 2011 berflukivasi Peryerapan bar mulsi fereslisasi pada buban Marei
dan kemudian furun sampai bulan Juni serta mesingkat secata tajam pada bulan Desember
sebesar Rp8d 46 trilun atau 3861 persen dari total pagw Pemyerapan teendah teradi pada
bulan Juni sebesar RpD,07 trilun dan p2nyerapan teringpl terjadi pada bulan Desember sebesar
Rpa4, 46 friliun, Secara umum, rilai serapan per Bulan untuk belanjs subsidi mtarats Rp24 61
Lriliur. Reaksasi subsidi melempau pegu lentama Larkait dangan lebih tinggings beban sabeidi
anergl, tarutama dengan maiknya harga ICP di akhic periode. dam subsadi monenergi yang
digkibatkan sntara lain oleh tambahan sobsidi kewajiban pelayanan umum (seble soreiee
alifipationPEd) dan tambakan subsidi pagak.
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Grafik 28. Tren Belanja Bantuan Sosial Bulanan TA 2011

Pada tahun 2011 belanja bantuan sesial mererma alokas anggaran sabesar Rp?7 47 triliun ataw
mengalami kenakan sebesar RpS, 30 trilun atau 8 85 persen bla dibasdingkan dengan alakasi
anggaran tatun 2010 sebesar Rp71,17 triliun. Belanp bamtsan sosial terealisasi sebesar
Rp, 10 trifun atsu 91,79 persen dan pague APBN-P 2011 atau mengatami kersikan sebesar
Rp2,48 trilun atau 3.63 persen dibanding realisasi tahun 2010 sehesar RpEE.E1 triliun, Tren
helanja bantuan sesial berfuktuasi sepangang tahan 2011, penyerapan terendsh terjadi pada
bulen Januari sebesar Rp0.01 trilion dan penyerapan tertinggi ferjadi pada bulen Dessmber
sebesar Rp23.47 trilun dan sacara rata-rata penyemapan belang bantuan sosal per bulan RpS, 53

triliun,
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Grafik 2. Tren Belanja Pﬂn‘y‘lm'&mu Utang Bulanan TA 2011

Alokasi anggaran belana pembayaran bunga utang pada tabun 2011 mencaps Rpl08,58 Lrilun
ala mergakmi kenaikan sehesar RpD, 83 triliun atau 0,88 persen bils ditandingkan alokas tahun
falu sebusar Rpl 035,65 trilun. Aealisas belana pembayaran bunga ulang sebesar Ap83.28 Lriliun
ataw 67,50 persen dari yang dialokasikan datam AFEN-F 20011 atau mergalami keraikan sehesar
Rpd.8 trilun a1aw 562 porsen dibanding realisas tahum 2010 yang meneapai Rp8d, 38 trlun
Peningkatan besaran pembayaran bunga utang seining dengan peningkatan aststanding utang dan
tahan ke tabun, dmana sebagai konsekuensinga, beban tang dani tahun ke tahun mengatami

Catatan atas Laporan Keuangan -89


http://www.djpp.depkumham.go.id

2012, No.178

76

Lapoean Keuangan Pemanimtah Pusal Tabun Z01 1 (Suiifed!

Hontribus: belanga Pemarmiah
dan Belargn Mods! feriegap
DErekARGTN

peningkatan, Realiszsi pembayaran bunga wiang tahun 2011 berfuktuasi dengan rata-rata
hulanan sebesar Rpd, 77 triliun,

T "an
s 15
e
i L an
.}
d'| lu:"_ -
i
:E B '15“
in
(L]
il
g 2
LRtk aw W 15
o -
Jdan Meb M Bpr Mel Jan Bul Bgst Ben Okt Wop Des
- o

Sambey - Lagoran Eeaasi dnppecar Kpmentena Krwangan
Grafik 30. Tren Belanja Lain-lain Bulanan TA 2011

Pada tatun 2011 belanja lain fain mandapatkan alokasi sebesar Rp14, 30 trdun atau mengatami
pemirunsn sebasar Rpl13,62 drdwn atau 56,56 persen dibsrdingkan pariode sebehimnya sabesar
RpY2,87 triliun. Balanja bindain terealisasi sehesar Ap5.47 tiliun atau 38,21 persan dari yang
dislakaskan dalem APBN-F 2011 atau mengalami penunanan sebasar Ap1E.2 tnlun atau 74,73
persen dibanding realsasi tabun 2010 sebesar RpZ 1 67 triliun Tren peryerapan belanja kindain
sepanung tahun 2011 berfluktuasi dan realisasi terendah teradi pada bubin Jamsari schesar
Ral,04 tiliun, sedanghan reslisasi tertinggi terjadi pada buban Oktaber sebesar Rpl,52 triiun.
Secara rata-tala penyerapan belanja fainlsin per bulan selama tahun 2011 adalah sebesar
Rp0.45 trifun. Secara pominal rendabnya realisas anggaram belamja laindain tshun 2011
dibanding realisasi tabun 2010 disebabkan antara lin karena telah deealokasikanmya beberapa
poz anggaran dari belanja lainl=m ke belan@a KiL, s=perti pendanasn untuk bBiaya pemungutan
PEB, anggaran beberapa komiteflembags dan sehagian belanja penangng.

Sejalan dengan program pembangunan yang dilaksarakan pemerintah sesual dengan RPJMN
tabun 2010-2014 yang menetapkan 3 (tigsl agenda yarg menjadi misi pembarguean yaitu (1}
metanjutkan pembangunan menuju Indonesia yang  sejahtera, (21 memperkuat  pilarpilar
demaokrasi, dan (3 memperkuat dimensi keadilan di semea bidang. Agenda yang dituangkan datam
besaran dan kehigkan alokasi belanja negara memiiki peran strategis dalm mendukung
pemepatan pemhbangunan Sejslan dengan itu, maks baik pagu maupun realisasi helanja
pemerintah pusat tabun 2011 diharapkan dapat memberikan mamfaat dan kontribusi bapg:
pencapaian misi tersebut. Peran APEN dalam mendorong pertumbuhan ekonomi menjadi sangat
penting untuk melakukan stimalus bagi perekonomian ter tama melabs belanja negara, dergan
rala-rala kenliibasi 17 88 perssn lehadep POB di lma tabin terakhe. Keblakan fiskal yang
aksparat bagi perekosomian terlibat dari perkembangan realisasi balanja negara dan defist (ihat
tabel 2.

Realisasi belanja negara fahun 2007 sehesar Rp7S7, 63 triwn atau sekitar 18,15 persen FOB. .
Eemerdara ifu, pada tahun 2008, realizasi belania nepara mengadi 19,90 parzen POE, sscam
neminal meningkat s=besar 30,10 persen jika dikandingkan dangan reaksas belang negara tahun
Z007. Kemudian belanja regara tahun 2009 (1670 persen PODB| turun sebesar 4,90 persen
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dibanding fabun sebelumnya dan menngkat di taken 2010 sebesar 11,17 persan (16,23 perasn
FOBY, D tabun 2011, realisasi betanja nak 24,27 persen menjadi fip 1,235, 00 triliun (17 4 persan
POB) yanyg t2rdiri dan belanz Pemerintah pusat RpBa3, 72 tnkun {11,3 persen POB), dan transfer
ke dacrah mencapai Rpd 11,32 (il (5,5 persen POB.)

Kantribusi pos bekanja modal dalam APEN memiliki dampak yang cukup besar terhadap szktor nil
terutama melaksi pembertukan modal tetap bruto {PMTB). Secara nominal realisasi belnja modal
tabun 200720110 cerderrg mengaksmi peningkatan dan tahen ke taban, [etapi rasio bekania
modal terhadap POB mengalami peruranan walaupun kem beli naik di tafwn 2011, Keterbatzasan
Pemerintah dakm menpgalokasikan anggaran umtuk helanja modal ssining dengan s=makin
sempitnga nuang gerak yang dimiliki Femerintah terkait dengan fscal space, Fiscal space
lerkadap POE selama pariode 20072011 berumit-turut adalah 548 persen, 4,93 parsen, 5,17
persen, 4,86 persen, dan 5,14 persen. Sedangkan rasio reaksasi belanj modal terhadap POB
datem korun wakiu 2007-2011 adalsh 1,62 persen, 1,47 persen, 1,35 persen, 1,25 persen, dan
1,63 persen. Walaupun secara nominal realisasi belanjy modal meningkat dari tabun ke tahun,
namun seeara rata-rala rasie bedang modal terkadap PDE telab mencapai sekitar 1,46 persen,

Tabel 2. Perkembangan Belanja Negara tahun 2007-2011

[triliun Rupiah]
20a7 a0 008 e EL0]
Uridan % ® % %
Real % POB Feal eoE fezal rog Real Pom Fral PoE
Belanys Hegera 15788 19,5 | 98573 | 1000 | 93738 | 16N | TDEENZ | 1633 | RIOS00 | 174
Bielama Pamarintsh Pusat 0457 Vevs | BE3d8 | 1400 | &A1 | MA | &8 l08s | BEIT2 1.8
Transter ke Dersh 253,26 L] 243 | 540 | 30888 | 550 341 5371 41132 55
Suzpen W24 | wol | mpe | 000 | D03 | 0e0 | pon | 000 | @om | oM
SurplusiDebt Woad | 0126 | w12 | noe | lgz | (158 | Wess | mrm | isam | o)
Belanjs Modal 64,78 18 T 1,47 J887 1435 80,28 128 11785 18
POB LT 45594 55134 G428 T4
Swrber - Laporan Reatrsasr Anggaran Kemererian Kospngen
Buoks B, Fiscal Space

Fiscal space secara umem memupakan kelersedisan alokasi anggaran yang dapal diperguenakan
oieh Pemerintah untuk melksarakan program dan kegiatan lerfentu tanpa mengakibatkan

permasalshan terhadap kesinambungan pesiss keuangan Pemernntah. Dalim konteks APEN, fizcal
space dihitung dari panparangan total angparen belania demgan jumlah bekanja yang telah terkat,
seperti belanja pegawai, pembayaran bunga, sbsdi, dan pengelsaran yang dialokasikan untuk
daerah Fiszal space bamuna untuk melihat kemampuan Pemenntah dalam mengalakasican
pengaluzran pegar pada belanje-belani yang bersifal babim tariksl seperti pem banguman
proyek-proyek mfrastnkir yang sangat vital bagi partumbuhan ekonomi suate negara,

Perluasan fiscal space antara lain dapat ditempuh dengan: {1} meningkatkan perdapatan negara;
{2} menajambkan prioritas belanja negara antara fain melalul pemotongan belang regara yang
hukan prinditas, pemrunan belna subsidi dan penyesuaian berkal pembayaran bunga utang: dan
{3} meningkatkan efisiensi mekalui peningkatan good governance dan pemberantasan komps.

Selama beberapa tabun terakhin, sehagian besar realisasi belanja Pemerintah Pusat menpakan
helanja terkat, Anpgaran belanj terikat salema kurun wakie 2007-20011 menunpkkan tren

fluktuatif dengan rata-rata sebesar 13,32 parsen terhadap POE, yang berturut-berturut mulai dari
tahan 2007 adalsh Rp536,66 tniun (13,53 persen terhadap POB), Rp748.15 trlan {1504
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persen techadap PDB), Rpd 10,73 trilun (12 66 parsen terbadap PDB), Rp814,18 trilun (12,68
persen terhadap POB), dan Rp.841,65 triliun (1268 parsen terhadap POB|, Seram npominal,
anggaran helanja terikat pada tatun 2011 meningkat tagam sebesar lehih dan 75 persen
dibanding mominal tahun 2007, Sedangkan fiscal space sloma kerun wakty 2007-2011
mengakmi peningkalan, pada tahun 2007 sebesar RpZ 16,71 tillun, kemudian pada tahun 2008
menjadi Rp244,34 tikun, pada tshun 2009 esbessr Rp290,11 Lrilun, pada tabun 2010 mengdd
sebesar Rpd11.97 wiliun, dan di tahun 2071 meningkat menjadi Rp3T9.0 trilen Angka ini
mengindikazikan batwa tren fiseal space terhadap FOB, separjang periode 2007-2011 cendensng
berfkakiuasi dengan rata-rata 5, 11 persen terhadap POE dan di tabun 2011 rasio mencapad 5, 10
persen,

Mencarmati masih terbatasnya space yang dmilki, Pemarintah taus berupaya meningkatican
kuslitas dari bebanja magars lgually of spendingl. Dikarapkan mebbi kuslitss Bolang negara
yang memadal, maks melrumen fiskal menadi kbih efeklf yarg pada giliceya akan
e pangandb periumibuban ekonom i, dan perdniman lingkal kemiskinan

Tabel 3. Fiscal Space terhadap PDE Tahun 20072011
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Grafik 31. Belanja Tidak Terikat dan Belanja Terikat Tahun 20072011
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RaalGast ransio be doeatt Dalam rangka palaksanaan ofonomi deersh, kebiskan desentralisasi fiskal telsh memasuk
dasawarsa yang kedua. Prinsip dan tujuan desentralizasi fizkal yang diamat Pemenntah antarm
fain untuk mengurargi vertical dan horizontal fiscal imbalance, menmgkatkan kualitas layanan
publik dan mengurang kesenfangan layanan publik antar daerab, menngkatkan etsensi sumber
daya nasional, membangun lata kelol pelksanaan ransier ke deerab yang tepal sasaran dan
lepat wakly, serla mendukung fseal soefainabilily dalam kebiakan ekanomi makro. Transfer ke
daerah yang salah satu sumber pendanaan dasrah semakin meningkat seiring dergan naiknya
penda patan nefara,

Realizasi transfer ke daerah dalam tahun 2011 mencapai Rpd11,3 trilun (83,7 persen dan pagu
APENF 7011 sehesar Rpd 12,5 trilunl. atay naik RpBEE trifun (18,36 persen) dari realisasi
tahan 2010 sebesar Ap344,7 trimn, Realisasi transfer ke daersh tersebut terfini dan dana
penmbangan, dana Olsuz dan panyesusnn. Realisael dana Parimbangan webess Ap3d7,25 triliun
atew hampir sama dengan pagu APEN-P 2011 sebesar Rp347,5 triliure Hal ini terutama barkaitan
dengan sedikil lebih renda hiya realsas DAK berkenasn dengan adanpa bebarapa daerah yang
tidak mememuhi persyaratan sedangkan realisasi DAL sesuai dengan pagu, sementara realisasi
DEH sedikit di alas pagu.

Untuk dara otsus dan penyssuaian terealizasi eebazar Rp6d, 1 trilun atau 936 persen dari pagu
APENP 2011 sebesar RpSd.97 trilun. Reslicasi otsus sesusi pagu, selisih terutama berkaitan
dengan kehih rendahnya malisasi dana penyessaian, khususnya dana pemyesuaian infrastoukiur
dasrab (OPID), dana parcepatan pembangunan infrastruktur dsarak (DPPIO), dan Banisas
operasional sekolah [B0S).
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Grafik 32. Tren Serapan Dana Perimbangan Bulanan TA 2011

Tren serapan transfer ke daerah tersebut tidak berbeda jauh dengan teem helanja Femerintah
Pusal yakni berflukisasi sepanjang fahun 2011, Untuk dana perimbangan, pada awal tahun
terdi panyarapan mabesar Rpd7.66 iniun atae 10,84 persan ferhadap total realisas dana
penmbangan, salangrtnya harfluktuasi dengan kenaikan di bulan terakhir pada masing-masing
triveulan dan pada akhir tahan terjedi penyerapan tertinggi sebesar RpdT, 28 trlun atau13,61
persen dari tolal pagu dana perimbangan. Secara nomiral, dana pemmbangan terserap sebesar
RAp347,75 trilien dergan rada-rala secapan per buban sabessr ApZ26 94 triliun, lebih besar dani ala-
rala tahun sebelumnya sebesar RpZE,33 triln
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